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ABSTRAK

(A)Nama : Olivia Marloanto (NIM : 205180167) (B) Judul : Eksistensi Bank
Tanah Dalam Pengelolaan  Pertanahan Indonesia Untuk Mewujudkan Reforma

Agraria Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (Studi
Perbandingan Dengan Bank Tanah Negara

Belanda)
(C) Halaman : vii+ 87+2022
(D)Kata Kunci: : Eksistensi, Bank Tanah, Reforma, Agraria. (E) ISI

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganlisis bank tanah dalam
pengelolaan pertanahan Indonesia untuk mewujudkan reforma agraria
berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja.  Jenis
penelitian yang digunakan yakni penelitian hukum normatif. Hasil  penelitian
yang didapatkan bahwa konsep bank tanah di Indonesia merupakan  amanat
seprti yang tertuang pada pasal 33 ayat 3 UUD NKRI Tahun 1945 dan  pasal 2
UUPA, bahwa negara mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan  bank
tanah. selain itu, terdapat aturan khusus yang menjadi awal munculnya  konsep
bank tanah yakni Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang  Cipta Kerja.
Lebih lanjut terdapat pelaksana dari ketentuan Undang-Undang  Cipta Kerja ini
yakni Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tentang 2021 tentang  Badan Bank
Tanah. Bank Tanah mempunyai peran yang sangat penting dalam  penyediaan
tanah untuk berbagai kepentingan pembangunan di Indonesia.  Peran Bank
Tanah tersebut dikuatkan dalam bentuk badan khusus yang  mengelola tanah
untuk terwujudnya ekonomi berkeadilan. Fungsi Bank Tanah  adalah untuk
menjamin ketersediaan tanah dalam rangka mewujudkan  ekonomi berkeadilan
melalui kegiatan perencanaan, perolehan tanah,  pengadaan tanah, pengelolaan
tanah, pemanfaatan tanah dan pendistribusian  tanah. Aset tanah Bank Tanah
adalah aset negara yang dipisahkan dari aset  negara.

(F) Acuan: 77 (1977-2021)
(G)Pembimbing: Dr. Ahmad Redi, S.H., M.H.
(H)Penulis: Olivia Marloanto
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BABi1

PENDAHULUAN

A. LatarIbelakang Masalah

TanahimerupakanianugrahidariiTuhaniYangiMaha iEsa ibagiikelangsungam

ihidup imakhluk idi ibumi. iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, iTanah



imerupakanipermukaanibumii iatau ilapisanibumiiyang idiiatasisekali. i iDalamihalini,

itanah itidak ihanya imencakup iaspek ifisik inamun ijuga imencakup iaspek isosial,

iekonomi, ibudaya, ipolitik, ipertahanan, ikeamanan, idaniaspekihukum.

iDiiIndonesia, itanahimerupakanisalahisatuisumberikehidupaniyangisangativital,

imengingatibahwa iIndonesia iadalahinegara ikepulauaniyangimemilikiiluasidaratani1.

i916i906,77ikm2, idengan itingkat ikepadatan ipenduduk imencapai i270.203.917

ijiwa i(per iSeptember i2020)1. iDengan ikondisi idemikian, imaka ipermasalahan

iterkait ipertanahan iakan isemakin ikompleks iseiring iberkembangnya ikeadaan idi

imasyarakat. iSehingga inegara iturut iandil iuntuk imengatur imasalah iterkait

ipertanahan idi iwilayah inegara iIndonesia. I

Adapun iper itahun i2020 iterdapat i1.228 ikasus isengketa ipertanahan iyang

iharus idiselesaikan ioleh iBadan iPertanahan iNasional i(BPN).2iDan ikasus itersebut

imakinibertambahisetiapiharinya. iSehinggaidapatidipahamiibahwaikepastianihukum

1https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_pub/UFpWMmJZOVZlZT
Jnc1pXaHhDV1hPQT09/da_01/1, diakses pada tanggal 28 Agustus 2021.

2https://cnbcindonesia.com/news/20210105184825-4-213738/bikin-pusing-sengketatanah terus-
bertambah-kok-bisa, diakses pada tanggal 14 Oktober 2021.

1
iterhadapihakiatasitanahimasyarakatimasihibelumimerata. iBerkaitanidenganimasalah

itersebut iketentuan iPasal i28H i(1) i iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik

iIndonesia iTahuni1945iselanjutnya idisebutiUUDiNRIi1945imengaturibahwa isetiap

iorang iberhak ihidup isejahtera ilahiridanibatin, ibertempatitinggal, idanimendapatkan

ilingkungan ihidup iyang ibaik idan isehat. iOleh ikarena itu inegara iharus imenjamin

ikesejahteraanimasyarakatiterutamaidalamilingkupihakiatasitanah3.

Sebagaimana idisebutkan idalam iPasal i33 iAyat i3 iUndang-Undang iDasar

iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945 iselanjutnya idisebut isebagai iUUD iNRI

i1945iyangiberbunyi, i“Bumi, iAir, idanikekayaanialamiyangiterkandungidiidalamnya

idikuasai ioleh inegara idan idipergunakan iuntuk isebesar-besarnya ikemakmuran



irakyat”. iSebagaiimplementasinya ilahirlahiUndang-UndangiNomori5iTahuni1960

itentang iPeraturan iDasar iPokok-Pokok iAgraria iyang ilebih iselanjutnya idisebut

iUUPA. iKemudianiUUPAimelahirkaniHakiMenguasaiiNegara iselanjutnya idisebut

iHMN iyang imenjadi idasar iuntuk inegara i imengendalikan iatau imengarahkan

ipengelolaan ifungsi ibumi, iair, idan iruang iangkasa iserta ikekayaan ialam iyang

iterkandungidiidalamnya.4iSaatiniiPemerintahiperluimemperhatikanipembangunan

infrastruktur iyang ipaling iurgent ibagi imasyarakat, iberhubungan idengan ijaminan

iketersediaan ilahan ipembangunan, iterutama iberkaitan i idengan ikebutuhan

3Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 28 H 4Indonesia,
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok  Agraria (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor
2043),Pasal 2 ayat 1.

2
imasyarakatiterhadapilahaniyangisemakinimeningkatidenganibertambahnya ijumlah

ipenduduk. I

Berkaitanidenganipermasalahanitersebutipemerintahidituntutiuntukimampu

imelakukan iberbagai iupaya iuntuk imenangani imasalah ihak iatas itanah imasyarakat

isalah isatunya idengan iadanya ireforma iagraria i(land ireform). iDengan iberlakunya

iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2020 itentang iCipta iKerja, ireforma iagraria

iditujukan isebagai ijalan ipemenuhan ihak iberbasiskan ikeadilan isosial iuntuk ikaum

itani. iSedangkan, ikaum itani itak ibertanah i(landless) itidak idapat idiletakkan idalam

ibusiness iprocess ipengadaan itanah ibagi ikepentingan investor. iHal itersebut itentu

iberkontradiksi idengan itujuan iyang iterkandung idalam iPasal i33 iAyat i3 iUUD iNRI

i1945iyangimengutamakanikesejahteraanirakyat5.

Berdasarkan ihal itersebut, ipembentukan i isuatu ilembaga iyang

imenyelenggarakan ipengadaan itanah imenjadi isangat ipenting iguna imenghindari

iterjadinya iketidakseimbangan iketersediaan itanah idengan iupaya iPemerintah



imelaksananan ipembangunan.6iDalam ihal ini, ibank itanah idapat idijadikan isebagai

isalahisatuialternatifipengadaanitanahiyangirendahikonflik. iIstilahibankitanahisendiri

imemiliki iarti isebagai i“Land ibanks iare igovernmental ior inonprofit ientities ithat

iassemble, itemporarily imanage, iandidispose iofivacantiland”ataui“Landibanksiare

5 Hendra Sukarman dan Wildan Sany Prasetiya, “Degradasi Keadilan Agraria dalam  “Omnibus
Law”, Jurnal Ilmiah Galuh justisi, Vol. 9, Februari Tahun 2021, hal. 34. 6 Basoeki Hadimoeljono,
“Mencari Kelembagaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang yang Efektif”, Jurnal Direktorat Tata Ruang
dan Pertanahan BAPPENAS, Vol. II, Juni Tahun 2013, hal. 23.

3
ipublic iauthoritiesithatifocusiexclusively ionilandibankingiactivities.”7

iBerdasarkan

ibeberapa idefinisi ipada iparagraf idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa ibank itanah

imerupakan isuatu ikebijakan ipertanahan iyang imana inegara imelalui ilembaga

ipemerintah iatau ilembaga independen iyang iditunjuk ioleh ipemerintah, iberwenang

iuntuk:

1. Melakukan iakuisisi iterhadap itanah iterlantar iatau ibermasalah, itanah iyang

ibelum idikembangkan idan itanah iyang idianggap imemiliki ipotensi iuntuk

ipengembangan;i

2. Mengelolaidanimengaturnyaisementaraiwaktu;ikemudiani

3. Mendistribusikannya ikembali iuntuk ikepentingan iumum isesuai idengan

iprogramipemerintah, ibaikiprogramijangkaipendekimaupunijangkaipanjang.

Bank itanah idapat imenjamin iketersediaan itanah iguna iberagam i ikebutuhan

ipembangunanidiimasa idepan, iefisiensiiAPBN/iAPBD, imengurangiikonflik idalam

iproses ipembebasan itanah idan imeminimalisir idampak inegatif iliberalisasi itanah.8

iKemudianidapatidilihatidalamiketentuaniPasali9iAyati3idaniPasali15iayati1iPeraturan

iPemerintahiNomor11 Tahun i2010itentangiPenertibanidaniPendayagunaaniTanah

iTerlantar ibahwa inegara imemiliki ikewenangan iuntuk imelakukan ipencadangan

itanah.



7 Frank S. Alexander, Land Banking as Metropolitan Policy, Blueprint for American Prosperity,
(Brookings: Brookings Institute, 2008), hal. 3.

8 Bernhard Limbong, Bank Tanah, (Jakarta: Margaretha Pustaka, 2013), hal. 45.

4
iAdapunibeberapaisumberitanahiyangiakanidikelolaisebagaiisimpananidalam

ibankitanahiadalahitanah-tanahiyangitelahidikelompokkanidanitelahidiinventarisasi

ioleh ilembaga ipertanahan iyang iberwenang iatau ibiasa idisebut idengan istilah iBPN

idan idi idalamnya imelekat ihak iatas itanah. iBeberapa isumber itanah itersebut

idiantaranya iadalah itanah iterlantar, itanah iaset ipemerintah, itanah ierfacht, iTanah

iAbsentee, iTanahifasilitasisosialiatauitanahifasilitasiumum, iTanahiasetiBUMNiatau

iBUMDidanitanahisitaan. I

DalamihaliniiKonsepiBankiTanahisebetulnya i itelahiadaidiiIndonesia ibagian

iujung ibarat iyakni idi iAceh iyang idikenal isebagai ilembaga iBaitul iMal idan idi

ipulau iSulawesiiyaituiKotaiMakassar.

iPengelolaanitanahiterlantariolehiBaituliMalidengan imenerapkanikonsep iBank

iTanahidaniIhya iAliMawat. iBaituliMaliberperanisebagai

ipengelolaihartaiagamaiberdasarkanisyariatiIslam, imenentukanistatusitanahiterlantar

idan inantinya idiperuntukkan ibagi imasyarakat iguna idiberdayakan iatau

idihidupkan iatau idikelola isebagaimana imestinya idengan itujuan imencapai

ikesejahteraan imasyarakat. iDisatu isisi, ipengelolaan itanah iterlantar ikepada

imasyarakat iboleh idiberikanidenganistatusihak isewa imaupunihak ilainnya

iatasitanahisesuaiiketentuan iyangiberlaku.9I

DalamimenentukaniregulasiiterkaitiBankiTanahi iterdapati3i(tiga)inilaiidasar

idari ihukum iyang ikemudian idikenal idengan icita ihukum iyang iharus

idipertimbangkan, iyang imana ihukum iharus imemenuhi inilai-nilai idasar itersebut,

9 Zaki Ulya, “Espaktasi Pengelolaan Tanah Terlantar Oleh Baitul Mal Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat", Jurnal Hukum & Pembangunan, Vol. 46 No. 4 Tahun 2016, hal. 51.

5



iyaitu: ikeadilan, ikegunaan, idan ikepastian ihukum.10Sehingga i iKeberadaan iBank

iTanah iperlu ididukung idengan instrumen ihukum iyang ibaik iserta iditujukan iuntuk

isebesar-besarnya ikesejahteraan imasyarakat. iTerkait iBank iTanah idalam iUndang

iUndangiNomori11iTahuni2020itentangiCiptaiKerja isebetulnya itelahidibahasidalam

ibeberapa ipoin. iStatus ihukum iBank iTanah idi idalam iUndang-Undang iCipta iKerja

idisebut isebagai ibadan ikhusus iyang imengelola itanah. iSedikitnya iterdapat i4 isu

ipenting iterkait ipendirian iBank iTanah isesuai iUU iCipta iKerja imenurut iMaria iSW

iSumardjono. iEmpatisuitersebutiyaituipembentukaniBadaniBankiTanahisetidaknya

ibelum ijelasiyakni ifilosofi, ilandasan ihukum, idan iprinsip idasar/ i iatau iasas-asasnya,

iurgensi ipembentukannya, iasal itanah, idan ipihak iyang ipaling idiuntungkan idengan

ikeberadaan iBadan.11
iSelain itu, iBank iTanah iberpotensi imengkapitalisasi idan

imengambil iwewenang inegara ikarena iasset iBank iTanah iterpisah idengan itanah

inegara, iBank iTanah imenjadi ibadan ikhusus iyang imempunyai iaset inamun itidak

ibertanggungjawabikepada iMenteri.12
iSehingga ihalitersebutimemungkinkaniBank

iTanahiuntukimengambilikeuntungan. iSedangkanidalamiPasali127iUU. iCiptaiKerja

iKlasteriPertanahanimengaturibahwaidalamimelaksanakanitugasidaniwewenangnya

iBank iTanah ibersifat itransparan, iakuntabel, idan inon iprofit. iOleh ikarena itu, idapat

idiketahui ibahwa imasih iterdapat ikerancuan idari isegi iasas/ iprinsip idan itujuan

ipengaturaniBankiTanahidalamiregulasiiyangiada.

10 Emsi Warasih, Pranata Hukum Sebuah Telaah Sosiologis, (Semarang: PT. Suryandaru Utama,
2005), hal. 44.

11 Maria SW Sumardjono, Agenda yang Belum Selesai:Refleksi atas Berbagai Kebijakan
Pertanahan, (Yogyakarta: Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, 2020), hal. 97. 12 Ibid, hal. 121

6
Berdasarkan ihal itersebut imasih ibanyak ihal iyang iperlu idilengkapi idalam

instrumen ihukum iterkait ipendirian iBank iTanah, iserta idapat ipula idikaji

iperbandingannya idengan ikonsep iBank iTanah iyang iada idi inegara ilain. iDalam

iHal ini,

iBelandaimerupakanisalahisatuinegaraiyangitelahimengaturimasalahiterkaitiBank



iTanah. iBelanda imengaturimengenaiifungsiibank itanahidiidalamibeberapa iregulasi

iyaitu, iUndang-Undang iKonsolidasi iTanah i(Land iConsolidation iAct) i1954, i

iUndang-Undang iPembangunan iDaerah iPedesaan i(The irural iarea idevelopment

iAct)i1985idani iUndang-UndangiPenataaniRuangiDaerahiPerdesaani(ActioniSpatial

iStructuringiofitheiRuraliAreas)i2005.13
I

Saat ini idi iBelanda iterdapat i2 i(dua) ibank itanah iyang iberada idi ibawah

inaungan ikementerian iyang iberbeda. iKedua ibank itanah itersebut imerupakan ibank

itanahipublik, isehingga isumberipembiayaannya iberasalidariianggaranipemerintah.

iBank itanah iyang ipertama idisebut iState iDomain iServices i(Domeinen) iyang

ididirikanipadaitahuni1841idiibawahinaunganiMenteriiKeuangan. iPadaipertengahan

iabadike-20ididirikanijuga instansiipengelolaanitanahipemerintahilainnya, ibernama

iWieringermeeriatau iyang ikemudian idisebut iService iof iIJssellake iPoldersi(RIJP).

iInstansi ini ididirikan idi ilingkungan iKementerian iTransportasi idan iAir idengan

itujuanimengelolaitanah-tanahi"baru", iyaituitanah-tanahikering.14
I

13 Dragana Milicevic, “Review of Existing Land Funds in European Countries”, Journal of
Geonauka, Vol. 2 No. 1 Maret Tahun 2014, hal. 34.

14 Ibid.
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Saat ini idiiBelanda iterdapat i2 i(dua)ibank itanah iyang ikeduanya imerupakan

ibank itanah ipublik. iSehingga idapat idipastikan itidak iada iunsur iswasta idalam itata

ikelola ibank itanah idi iBelanda idan isemua ipembiayaan iberasal idari ianggaran

ipemerintah. iAdapun imekanisme ipenyelenggaraan ibank itanah idi iBelanda iterdiri

idari i3 i(tiga) itahapan, iyaitu itahap ipenyediaan itanah, itahap ipematangan itanah,

idan itahap ipenyaluran itanah idengan iditentukan iterlebih idahulu

ipenggunaannya.15
iBerdasarkan ihal itersebut ijika idikaitkan idengan ikonsep ibank

itanah iyang isecara ispesifik ibelumidiaturidalamihukumipositifinasional, imaka



iregulasiiyang imengatur imengenai ipraktik ibank itanah idi iIndonesia ini iperlu

isegera idisusun iuntuk imengisi ikekosongan ihukum idan imenjamin iterciptanya

ikepastian ihukum, imengingat

ikebutuhanimasyarakatiakanikonsepibankitanahiniisangatlahimendesak. I

Manfaat ibank itanah ibagi isebesar-besar ikemakmuran irakyat itidak idapat

idipungkiri, itelah ibanyak ihasil ipenelitian iyang imembuktikan ibahwa ibank itanah

imemiliki ikontribusi ibesar idalam imeningkatkan ikesejahteraan irakyat idi ibeberapa

inegaraimajuikhususnyaidiiBelanda. iRegulasiiyangimengaturimengenaiipraktikibank

itanah idi iIndonesia iharus imampu imengakomodasi iberbagai iaspek idalam

ipenyelenggaraanibank itanah, ihaliniibertujuaniagaritidak iterjadiitindakanisemena

mena iyang iberpotensi imelahirkan iketidakadilan idalam ipenyelenggaraan ibank

itanah. iBentukiregulasiiyangipalingitepatiuntukimewadahiipengaturanibankitanahidi

iIndonesia ini iadalah iundang-undang. iAspek ipenting iyang iharus iada idalam

15 Idham Khalik, et.all, Sejarah dan Pembelajaran Bank Tanah: Mancanegara dan Indonesia,
Majalah Agraria Indonesia Edisi 2, Desember Tahun 2015, hal. 6.
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irancangan iundang-undang ibank itanah isetidak-tidaknya iberupa iaspek iregulasi,

ikelembagaan, idan imekanisme ipenyelenggaraan. iSelain itu, iperlu idingat ikembali

ibahwa, iTanahimenyangkutihajatihidup iorang ibanyak idanimerupakanimodalisosial

iekonomi irakyat imaupun inegara. iMenurut iImam iKoeswahyono, itidak

idibenarkan ihak iatas itanah iseseorang, itermasuk idi idalamnya ihak iAdat i(Ulayat)

iatas itanah

idiambiliolehipihakilainiapalagiisecaraipaksaidenganimengabaikaniaspirasiisiisubyek

ihak iatas itanah. iSehingga iperlu idiperhatikan ioleh ipembuat ikebijakan ipula,

imengingat ibahwa iarah ikeberadaan iBank iTanah iditujukan iuntuk ikepentingan

investasi iberbeda idengan itujuan iBank iTanah iyang iada idi inegara ilain ikhususnya

iBelanda.



Berdasarkan iUraian idi atasimaka idiperlukan ikajian iperbandingan ikonsep

iBank iTanah idinegara ilain ikhususnya iBelanda idan iIndonesia, iguna imenjadi i

tolok iukur idalam imelengkapi ikebijakan iyang iharus iada idalam iproses iberdirinya

iBank iTanah iIndonesia. iUraian ilebih ilanjut iakan idibahasidalam iBab iselanjutnya

idalam i iskripsiini.

B. Permasalahan

Sesuai idengan ilatar ibelakang iyang itelah idijabarkan idi iatas,

ipermasalahan idalamipenelitianiniiadalahi:

1. Bagaimanakah iPengaturan iBank iTanah iTerkait iFungsi iReforma iAgraria

iBerdasarkaniUndang-UndnagiNomori11iTahuni2020iTentangiCiptaiKerja?

9
2. Bagaimanakah iPengaturan iBank iTanah iYang iIdeal iTerkait iFungsi iReforma

iAgrariaiBerdasarkaniUndang-Undang yang berlaku di Indonesia? 3.

Bagaimanakah iPerbandingan iPengaturan iBank iTanah iDi iBelanda iDengan

iPengaturaniBankiTanahiDiiIndonesia?

C. TujuanidaniKegunaaniPenelitian

1. TujuaniPenelitian

Berdasarkanirumusanimasalahiyangiada, imakaitujuanimasalahiniiadalahi: a.

Untuk imengetahui ipengaturan ibank itanah iterkait ifungsi ireforma iagraria

iberdasarkaniUndang-Undanginomori11itahuni2020itentangiCiptaiKerja. b.

Untuk imengetahui ipengaturan ibank itanah iyang ideal iterkait ifungsi ireforma

iagraria iberdasarkan iUndang-Undang yang berlaku di Indonesia.

c. Untuk imengetahui iperbandingan ipengaturan ibank itanah idi iBelanda

idenganipengaturanibankitanahidiIIndonesia.



2. KegunaaniPenelitian

AdapuniKegunaanipenelitianiniiadalahisebagaiiberikut:

a. KegunaaniTeoritis

Memberikanikerangkaiacuaniatauitambahanipustakaibagiipihakiyangingin

imelakukanipenelitianidenganitopikiyangisama, iyaituiperihaliBankiTanah.

iDan idengan iadanya ipenelitian ihukum ini idiharapkan idapat imemberikan

10
ipengetahuan imaupun igambaran iperihal iBank itanah idan iataupun istudi

iperbandingannyaiterkaitiBankitanahidiiIndonesiaidaniBelanda.

b. KegunaaniPraktis

Bagi imasyarakat, iagar imenjadi itambahan ilmu ipengetahuan iguna

imeningkatkan ikesadaran idan ipemahaman imengenai iBank iTanah. iDan

idengan iadanya iskripsi ihukum ini idiharapkan imemberikan informasi idan

imanfaatibagiiaparatipenegakihukumimengenaiiBankiTanah.

D. KerangkaIKonseptual IdanITeoretisI

1. Kerangkaikonseptual

Kerangka ikonseptual imerupakan ikerangka iyang imenggambarkan

ibeberapa ikonsep idasariatasidefinisi-definisi iyang ipenulis idapatkan idari ibahan

ihukumiprimer, iyaitu:



11
a. i i iEksitensi

iEksistensialisme isecara ietimologiiyakniiberasalidariikata ieksistensi,

idari ibahasa ilatin iexistere iyang iberarti imuncul, iada, itimbul, imemilih

ikeberadaan iaktual. iAdapun ieksistensialisme isendiri iadalah igerakan

ifilsafat iyang imenentang iesensialisme, ipusat iperhatiannya iadalah isituasi

imanusia.16
iEksistensialisme imerupakanipahamiyang isangatiberpengaruh

idiiabad imodern, ipahaminiiakanimenyadarkanipentingnya ikesadaranidiri.

iDimana imanusia idisadarkan iatasikeberadaannya idi ibumi ini. iPandangan

iyang imenyatakan ibahwa ieksistensi ibukanlah iobjek idari iberpikir

iabstrak iatauipengalamanikognitifi(akalipikiran),

itetapiimerupakanieksistensiiatau

ipengalamanilangsungiyangibersifatipribadiidanidalamibatinindividu. i

Beberapaiciriidalamieksistensialisme, idiantaranya:17

(1) Motif ipokok iyakni icara imanusia iberada, ihanya imanusialah iyang

ibereksistensi. iDimana ieksistensi iadalahicara ikhasimanusia iberada,

idan ipusat iperhatian iada ipada imanusia, ikarena itu iberisfat

ihumanistic. i

(2) Bereksistensi iharusidiartikan isecara idinamis. iBereksistensi iberarti

imenciptakan idirinya isecara iaktif. iBereksistensi iberarti iberbuat,

imenjadi, imerencanakan. iSetiap isaat imanusia imenjadi ilebih iatau



ikurangidariikeadaaannya. i

16 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal. 185. 17

Ibid, hal. 187.

12
(3) Didalam ifilsafat ieksistensialisme imanusia idipandang isebagai

iterbuka. iManusia iadalah irealitas iyang ibelum iselesai, iyang imasih

iharus idibentuk. iPada ihakikatnya imanusia iterikat ipada idunia

isekitarnya, iterlebih-lebihipadaisesamaimanusia. i

(4) Filsafat ieksistensialisme imemberi itekanan ipada ipengalaman

ikonkret, ipengalamanieksistensial. i

b. iBankiTanah

Bank iTanah imerupakan instansi itambahan iyang idapat idiberikan

iHPL iselain instansi ipemerintah, iBUMN, iBUMD, iPT. iPersero, iBadan

iOtorita, iatau iBadan-badan ihukum iPemerintah ilainnya. iDari ikarakter

ipenerima iHPL ini isemuanya imerupakan ilembaga ipemerintah iatau

iperusahaan imilik ipemerintah i(BUMN/BUMD) isehingga ibank itanah

imerupakan ibagian idari ifungsi ipemerintahan. iBank itanah idapat

imenjamin iketersediaanitanahiguna iberagami

ikebutuhanipembangunanidiimasaidepan, iefisiensi iAPBN/ iAPBD,

imengurangi ikonflik idalam iproses ipembebasan

itanahidanimeminimalisiridampakinegatifiliberalisasiitanah.18

Bank iTanah idapat idikatakan isebagai ilembaga idi ibidang ieksekutif

idilihatidariiKomiteisebagaiisalahisatuiorganiBankiTanah. iKomiteiterdiriidari

iketua iyaitu imenteri idi ibidang ipertanahan idan ianggota iyaitu imenteri idi

ibidang ilain iyang isemuanya iditetapkan ioleh iKeputusan iPresiden. iDari

18 Bernhard Limbong, Op.Cit., hal. 45.
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iketentuan ini, imaka iseorang imenteri iATR/kepala iBPN iberkedudukan itiga

ijabatanisekaligus, ia isebagaiimenteriiagraria idanitata iruang, isebagaiikepala

iBadaniPertanahaniNasional, idanisebagaiiKetuaiKomiteiBankiTanah. I

Peruntukanitanahiyang idikelola iolehiBank iTanahiada i2iyaituidalam

irangka iekonomi iberkeadilan idan idalam irangka imendukung investasi.

iDalam irangka iekonomi iberkeadilan, iBank iTanah imenjamin iketersediaan

itanah iminimal i30% i(tiga ipuluh) ipersen iguna ireforma iagrarian,

isedangkan idalamirangka imendukunginvestasi,

ipemegangiHPLiBankiTanahidiberikan ibeberapa ikewenangan. iKedua

imacam iperuntukan ini ibertolak ibelakang ikarena iyang isatu iada idiipihak

ibangsa iIndonesia isebagai ipemilik ibumi, iair, idaniluariangkasa,

isedangkaniyangilainibisaidikatakaniproinvestoriyangibisa

idatangidariituanirumahiatauibisaijugaitamuidariiluar.

c. iPengelolaan

iPengelolaan iadalah iproses iyang imemberikan ipengawasan ipada

isemua ihal iyang iterlibat idalam ipelaksanaan ikebijaksanaan idan

ipencapaian itujuan. iSecara iumum ipengelolaan imerupakan ikegiatan

imerubah isesuatu ihingga imenjadi ibaik iberat imemiliki inilai-nilai iyang

itinggi idari isemula. iPengelolaan idapat ijuga idiartikan isebagai iuntuk

imelakukan isesuatu iagar

ilebihisesuaiisertaicocokidenganikebutuhanisehinggailebihibermanfaat. I

14
Nugroho idalam ibukunya imengemukakan ibahwa iPengelolaan

imerupakanistilahiyangidipakaiidalamilmuimanajemen.19
iSecaraietomologi



istilah ipengelolaan iberasal idari ikata ikelola i(to imanage) idan ibiasanya

imerujuk ipada iproses imengurus iatau imenangani isesuatu iuntukmencapai

itujuan itertentu. iJadi ipengelolaan imerupakan ilmu imanajemen iyang

iberhubungan idengan iproses imengurus idan imenangani isesuatu iuntuk

imewujudkanitujuanitertentuiyanginginidicapai. I

Sedangkan imenurut iSyamsu imenitikberatkan ipengelolaan

isebagai ifungsi imanajemen iyang imeliputi iperencanaan, ipelaksanaan,

ipengorganisasian idan ipengontrolan iuntuk imencapai iefisiensi ipekerjaan.

ISementara imengemukakan ibahwa iPengelolaan isama idengan imanajemen

isehingga ipengelolaan idipahami isebagai isuatu iproses imembeda-bedakan

iatasiperencanaan, ipengorganisasian, ipenggerakanidanipengawasanidengan

imemanfaatkan ibaik ilmu imaupun iseni iagar idapat imenyelesaikan itujuan

iyangitelahiditetapkanisebelumnya. i20

Pengelolaan iatau iyang isering idisebut imanajemen ipada iumumnya

isering idikaitkan idengan iaktivitas-aktivitas idalam iorganisasi iberupa

iperencanaan, ipengorganisasian, ipengendalian, ipengarahan, idan

ipengawasan. iIstilah imanajemen iberasal idari ikata ikerja ito imanage iyang

iberarti imenangani, iatau imengatur. iDari ipengertian ipengelolaan idi iatas,

19 J.S Nugroho, Perilaku Konsumen Edisi Pertama, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 119. 20

George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 9.
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idapat idisimpulkan ibahwa iPengertian iPengelolan iyaitu ibukan ihanya

imelaksanakan isuatu ikegiatan, iyang imeliputi ifungsi-fungsi imanajemen,

iseperti iperencanaan, ipelaksanaan idan ipengawasan iuntuk imencapai

itujuan isecaraiefektifidaniefisien.

E. MetodeiPenelitiani

1. JenisiPenelitian



PeteriMahmudiMarzukiidalamibukunya iyangiberjuduliPenelitiani iHukum

iEdisi iRevisi imenyatakan ibahwa i:i“Penelitian iHukumimerupakan isuatu ikegiatan

iknow-how idalam ilmu ihukum, ibukan isekedar iknow-about, ipenelitian ihukum

idigunakaniuntukimemecahkanisuihukumiyangidihadapi. i21iPenelitianpada

skripsi ini imenggunakan itipe ipenelitian ihukum inormatif, iPenelitian ihukum inormatif

idimaksudkaniuntukimenelaahiketentuan-ketentuanihukum ipositif,idan iperangkatihukum

ipositifiyangiditelitiisecarainormatif iakan idiigunakanisebagaiisumberibahanihukum.22
i i i i

2. SifatiPenelitiani

Spesifikasiipenelitianiyang idigunakaniadalahideskriptifianalisis, iyaitu

imetode iyang idipakai iuntuk imenggambarkan isuatu ikondisi iatau ikeadaan iyang

isedang iberlangsung iyang itujuannya iagar idapat imemberikan idata imengenai

iobjek ipenelitian isehingga imampu imenggali ihal-hal iyang ibersifat ideal,

21 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi Cet.13, (Jakarta: Kencana Prenada  Media
Group, 2017), hal. 60.

22 Ibid ,hal. 47.
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ikemudian idianalisis iberdasarkan iteori ihukum iatau iperaturan iperundang

undanganiyangiberlaku.23

3. JenisidaniTeknikiPengumplaniData

i i i i i iBahanihukumiyangidigunakanidalamipenulisaniniiadalahibahanihukumiyang

iterdiri idari ibahan iprimeridan ibahan isekunder. iBahan ihukum iprimer

idiantaranya iPeraturan iPerundang-undangan idan iYurisprudensi iyang iberkaitan

idengan iBank iTanahiyaitui:

1. Undang-UndangiDasariRepublikiIndonesiaiTahuni1945



2. Undang-UndangiRepublikiIndonesiaiNo. i5iTahuni1960iTentangiPeraturan

iDasariPokok-PokokiAgraria

3. Peraturan iPemerintah iNomor i i11 iTahun i2010 itentang iPenertiban idan

iPendayagunaaniTanahiTerlantar

4. UndangiUndangiNomori11iTahuni2020itentangiCiptaiKerja

5. Undang-UndangiKonsolidasiiTanahi(LandiConsolidationiAct)i1954 6.

Undang-Undang iPembangunan iDaerah iPedesaan i(The irural iarea

idevelopmentiAct)i1985

7. Undang-Undang iPenataan iRuang iDaerah iPerdesaan i(Act ion iSpatial

iStructuringiofitheiRuraliAreas)i2005.

iSumber ibahan ihukum isekunder iyang idigunakan ioleh ipenulis idalam

ipenelitianiniidiperolehimelaluiijurnal-jurnalihukum, ibukuiteks, iartikelimaupun
23 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal. 223.
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iberita iyangibersumberimedia ionline, iskripsiihukum, iserta ibahanibacaanilainnya

iyang idianggap irelevan idengan itopik ipermasalahan iyang isedang iditeliti iyakni

iterkaitiBankiTanah.

Proseduripengumpulanibahanihukumiyang idiperolehidariibahanihukum

iprimeridan ibahan ihukum isekunderiberupa ibuku-buku, ijurnal ihukum, ipendapat

ihukum, iartikel, idan ilain isebagainya iberkaitan idengan isu ihukum idiatas

idilakukan idengan icara imembaca idan imenelaah ikemudian iakan idigabung

isehingga idapat imenghasilkan isusunan iyang isistematis idan iruntut idalam

ipenyusunanipenelitianihukumidalamibentukiskripsiini.

4. PendekataniPenelitian

Dalam ipenulisan ipenelitian ihukum imemiliki ibeberapa ipendekatan.

iPeneliti iakan imemperoleh informasi idari iberbagai iaspek imengenai isu iyang



isedang idicoba iuntuk idicari ijawabannya, ipendekatan i– ipendekatan iyang

idigunakanidiidalamipenulisanipenelitianihukumitentangilmuihukumiada iempat

imacamipendekataniyaitu ipendekataniperundang-undangani(statute iapproach),

ipendekatanihistorisi(historicaliapproach), ipendekatanikasusi(case iapproach), i

ipendekataniperbandingani i(comparative iapproach)idanipendekatanikonseptual

i(conseptualiapproach).24
I

24 Peter Mahmud Marzuki, Op.Cit., hal. 133.
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Dari ibeberapa ipendekatan itersebut idiatas, ipenulis idalam ipenelitian

iProposal iSkripsi ini imenggunakan ipendekatan iperundang-undangan i(statute

iapproach), idanipendekataniperbandingani i(comparativeiapproach).

Adapun idefinisi ipendekatan iperundang-undangan i(statute

iopproach) iyaitu idimaksud idenganipendekataniniiadalahidilakukanidenganicara

imenelaah iterkait ikeseluruhan iundang-undang iserta iregulasi iyang iada

ikaitannya idengan iissue ihukum iyang isedang idibahas idalam iProposal iSkripsi

ini. iPendekatan iperaturan iperundang-undangan idilakukan ijikalau isuatu ipokok

ipermasalahannya ikemudian idiarahkan iuntuk imeneliti inantinya inorma ihukum

iyang iterdapat ididalam isatu ikesatuan i(komprehensif), inklusif ididalam isatu

isistem itersebut, idan itersusun isecara ihirarki. iBukan ihanya itu ipendekatan

iperundang-undangan iyang idapat idilakukan iakan itetapi ijuga imensyaratkan

ibahwa ipenulis ijuga iperlu imempelajari ilandasan-landasan ifilosofis idari isetiap

iperaturaniperundang-undanganiyangidijadikaniacuannya.25

Pendekatan iperbandingan i i(comparative iapproach) iPendekatan

iperbandingan iadalah icara iPendekatan ipenelitian iyang idigunakan idalam

ipenelitian iNormatif idengan icara imembandingkan isatu iLembaga iHukum idari



isebuah iSistem iHukum idengan iLembaga iHukum idari iSistem iHukum iyang

ilainnya. iPendekataniperbandinganidigunakanidalamipenelitianiyangimembahas

25Ibid.
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imengenai iadanya ikekosongan inorma ihukum26. iMenurut iJimmly iAsshiddiqie

inorma ihukum ididefinisikan isebagai ipelembagaan inilainilai ibaik idan iburuk idi

imasyarakat idalam ibentuk itata iaturan iyang iberisi ikebolehan, ianjuran iatau

iperintah. i27

5. iAnalisisiData

Dalamihalini, ibahan-bahanihukumiyangitelahidikumpulkaniolehipenulis

iberupa ibahan ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder iakan iberada idi itahap

ianalisa iuntuk imenemukan ijalan ikeluar idari isu ihukum iyang itelah idipaparkan.

iKemudianidisusunisecara isistemasisimengenaiijawabaniatasisuihukumitersebut

idaniditarikikesimpulaniatasibeberapaihaliyangitelahidipaparkanisebelumnya. i

F. SistematikaiPenulisani

Pertanggungjawaban isistematika idalam ipenulisan ini iakan iterdiri idari i5

i(Lima)iBab. iSetiapiBabitersebutiterdiriidariisubibabiyang iakanimenjelaskanisecara

isistematis. i

BABiIIPENDAHULUAN

i i i i i i i i i i iPada ibabiniiberisiitentang iPendahuluaniyakniiterdapatilataribelakang idengan

ipermasalahan ihukum iyang iakan idibahas, ipermasalahan, itujuan idan

ikegunaan ipenelitian, ikerangka ikonseptual idan iteoritis, imetode ipenelitian

26 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi Teori  Hukum,



(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hal.162.
27 Jimmly Asshiddiqie, Perihal Undang-Undang, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.1.
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iyang iterdiri idari ijenis iPenelitian iHukum, ijenis idan iteknik ipengumpulan

idata, ispesifikasi ipenelitian, ipendekatan ipenlitian, iteknik ianalisisidata, idan

isistematikaipenelitianihukum.

BABiIIiKERANGKAiTEORITIS

Pada ibab ini iakan idijelaskan imengenai iteori-teori iyang idigunakan iuntuk

imemperkuatianalisisidaniargumeniyangipenulisitelahirumuskan.

BABiIIIiDATAiHASILiPENELITAN

Padaibabiniiakanidijelaskanidanidipaparkanimengenaiidataiyangidigunakan

iguna iuntukimembuktikanikeabsahanidanifakta-fakta iyangidigunakaniuntuk

ipenelitianini

BABiIViANALISISiPERMASALAHANi i i i

Pada ibab ini iakan idijelaskan imengenai ianalisis iyang itelah idilakukan

ioleh ipenulis.

BABiViPENUTUP

Padaibabiniibabipenutupiyangiberisikanijawabaniatasiduairumusanimasalah

iyang ikemudian iakan iditarik isuatu ikesimpulan isecara ikeseluruhan iyang

itelah idijawab imelalui iBab iII idan iBab iIII, iIV iserta iBab iV ini ijuga idisertai

iberisikan isaran-saran iyang idiharapkan idapat imemberi imasukan iuntuk

imengisiikelemahanidalamimenerapkanihukum.
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BABiII



KERANGKAiTEORITIS

A. TeoriiKepemilikani/iPropertyiRight

TerkaitidenganiteoriikepemilikanitidakiterlepasidariipemikiranitokohiYunani

iseperti, iPlato idan iAristoteles. iDalam ihal ini iPlato iyang imerupakan imurid idari

iSocrates imemiliki ipandangan ibahwa iApapun iyang idijalankan iatas inama iNegara

iharus idengan itujuan iuntuk imencapai ikebajikan.28
iDengan idasar itu iPlato

imemandangibahwaikehidupanibernegaraituiperlu. iNegaraiyangidealimenurutiPlato

ijuga idilandaskan ipada iprinsip-prinsip ilarangan iatas ikepemilikan ipribadi, ibaik

idalamibentukiuangiatauiharta, ikeluarga, ianakidanistriinilahiyangidisebutinihilism29.

iNamun ipemikiran iPlato iyang individualis idianggap itelah imerusak itatanan isosial

imasyarakat iAthena. iPlato icenderung ianti idemokrasi, ipadahal idi idalam iNegara

iDemokrasi isetiap iorang iberhak ibebasimelakukan iapa iyang idikehendakinya

itanpa ikontroliyangibegituiketatidariiNegara. I

Selain iPlato itokoh iYunani iyang imemiliki ipandangan iterkait iteori

ikepemilikan iadalah iAristoteles. iIa imerupakan imurid iPlato iyang idikenal isebagai

ipemikir iempiris-realis iyang imemiliki iperbedaan isudut ipandang idari iPlato iyang

iberfikiriutopisidanidealis. iPemikiraniAristotelesiadalahibentukiprotesidariigagasan

iyang idiutarakan iPlato. iBerbeda idengan iPlato imengenai ihak imilik, iAristoteles

28 Yudi Widagdo, Hukum Kekuasaan dan Demokrasi Masa Yunani Kuno, Jurnal Diversi, Vol.  1
No.1 Maret Tahun 2017, hal. 51.

29 Ibid .
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imembenarkan iadanya ihak imilik individu, ihak imilik ipenting iuntuk imemberikan

itanggung ijawab ibagi iseseorang iuntuk imempertahankan ikelangsungan

ikehidupan isosial.30

Hakimenguasaiiadalahisuatuibentuk ihubunganihukumiatasipenguasaaniyang

inyata iterhadap isuatu ibenda iuntuk idigunakan iatau idimanfaatkan ibagi



ikepentingannya isendiri. iDi idalamistilah ihak imenguasai imengandung iarti iadanya

ifungsi ipengawasan i(kontrol) isecara ifisik iterhadap ibenda iyang idikuasainya.

iSalah isatu iprinsip ihak imenguasai iadalah ikekuasaan iuntuk imempertahankan

ihakhaknya iterhadapipihak-pihakiyangiberusahaimenganggunya. i31

DalamiHukumiPertanahaniNasionali(HukumiAgraria)idikenalibeberapaijenis

iHakipenguasaaniatasitanahiyangisecaraihierarkiiadalahisebagaiiberikut: 1.

HakiBangsaiIndonesia

2. HakiMenguasaiidariiNegara

3. HakiUlayatiMasyarakatiHukumiAdat.

4. Hak-hak individual iatau iperseorangan iatas itanah iyang iterdiri idari ihak-hak

iatasitanah, iwakafidanihak-hakijaminaniatastanah.

30 Yudi Widagdo, Op.Cit, hal. 63
31 Irawan Soerodjo, Hukum Pertanahan Hak Pengelolaan Atas Tanah (HPL) Eksistensi,  Pengaturan

dan Praktik, (Yogyakarta:LaksBang Mediatama, 2014), hal.5.
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1. DefinisiidaniTipeiHakiKepemilikan

Dalamimemahamiihakikepemilikanimulanyaikitaimemakaiiasumsii

ibahwa iseluruh ikegiatan iekonomi imengambil itempat idalam ikerangka

ikelembagaanidasarinegarailiberaliklasiki(classicaliliberalistate). iAsumsiini

imenyebutkanibahwa ihakikepemilikaniditetapkanikepada individuimenurut

iprinsipikepemilikanipribadii(private iownership)idanibahwa isanksiiatasihak

ikepemilikanidapatidipindahkani(transferable)imelaluiizinimenurutiprinsip

ikebebasanikontraki(freedomioficontract). iMelaluiikonsepidasaritersebutihak



ikepemilikan i(right iof iownership) iatasisuatu iaset idapatidimengerti isebagai

ihak iuntuk imenggunakani(rightito iuse), iuntuk imengubahibentuk idanisiihak

ikepemilikan i(to ichange itsifrom iand isubstance), idan iuntuk imemindahkan

iseluruhihak-hakiatasiaseti(toitransferiallirightsinithe iassets), iatauibeberapa

ihaki(someirights)iyangidiinginkan.

Hak ikepemilikan itidak ihanya imerupakan ibagian idari ikerangka

ikerjaikegiataniekonomi, itetapiijugaisebagaiibagianidariisistemiaturan-aturan

i(systemiofirules)iyangimerupakanihasilidariiprosesiekonomi, iyakniiperilaku

imemaksimalkan ikeuntungan. iOleh ikarena itu ihak ikepemilikan ibisa idi

idefinisikan isebagai ihak-hak iuntuk imemiliki, imenggunakan, imenjual,

idan imengakses ikesejahteraan. iKepemilikan i(property) idisini ibisa iberupa

ikepemilikan iyang ifisik, i(obyek ikonsumen, itanah, iperalatan-peralatan

imodal)idanikepemilikaniyangitidakiterlihati(intangibleiproperty), isepertiide
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ipuisi, idaniformula/rumusikimia. iNamun, ibarangkaliidiiantaraisekianibanyak

ihak ikepemilikan iyang iada, ibentuk ihak ikepemilikan iyang ipaling ipenting

ibagi iteori iekonomi iadalah itenaga ikerja, idan ialat-alat iproduksi i(means iof

iproduction). I

Dalamiperkembangan, isejarahieksistensiihakikepemilikanitersebut

idapat idilacak idari idua ipendekatan, iyakni iteori ikepemilikan individu idan

iteoriikepemilikanisosial32. iPertama, iteoriikepemilikanindividuimerupakan

irepresentasiidariidoktrinihak-hakialamiahi(naturalirights), iyangimerupakan

ibasisidariiekonomiiklasik, iyangimengarahipada ipandanganindividualistik.

iKedua, iteoriisosialiketerbatasan-keterbatasanialamiahi(naturalilimitations)

iyangiinherenidalamidiriimanusiai(humanibeings). iDalamicaraipandangilain,

iDua iteori iyang iberbeda imengenai ihak ikepemilikan, iyang isebetulnya



imengespresikan irespons iyang iberlainan iterhadap idugaan ibahwa ihak-

ihak ituisemacamipolitik33. I

Pertama, ialiranipositivisi(positivistischool)iberargumentasiibahwa

ihak-hakidiciptakanimelaluiisistemipolitik. iHak-hakiberasalidariisistemiyang

imendesainnya idan idibatasi ioleh iapa iyang idapat iditegakkan idalam

ipengadilanihukumi(courtsiofilaw). iKedua, ialiranihakialamiahi(naturalirights

32 Furobotn, E.G. and Richter, R, Institutions and Economics Theory, the Contribution of the  New
Institutional Economic, (Michigan: the University of Michigan Press, 2000), hal. 69.

33 Charles W. Howe, Natural Resource Economics , (New York: John Wiley & Sons, 1979),  hal. 88-
89.
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ischool) iyang iberargumentasi ibahwa iseseorang isejak ilahir itelah imemiliki

ihak i(innate irights), iyang ikadangkala imerujuk ikepada ihak-hak iyang

itidak ibisaidisingkirkani(innaliableirights).

Ciri-ciri idan ikonsep ihak ikepemilikan isebagai iberikut34: iPoin inti

iyangiharusidicatatiadalahihakikepemilikanitidakimerujukikepadaihubungan

iantara imanusia idanibenda, itetapiilebihikepada ihubunganiperilaku isanksiidi

iantara imanusia iyang imuncul idari ikeberadaan ibenda/ ibarang idan

ipenggunaannya. iSistem ihak ikepemilikan iyang iberlaku isebelumnya idi

idalam ikomunitas idapat idi ideskripsikan, ikemudian iseperangkat

ihubungan iekonomi idan isosial iakan imendefinisikan iposisi imasing-

masing individu idengan imemfokuskan ikepada ipemanfaatan isumber idaya

i– isumber idaya iyangilangka.

YoramiBarzeliadalahiseorangipemikiriekonomiikelembagaaniyang

imengupas ihubungan iantara ikonsep ihak ikepemilikan idan ibiaya itransaksi.

iMenurutnya, iAsal ikonsep ihak ikepemilikan isangat idekat idengan ibiaya

itransaksi, idimana ibiaya itransaksi ididefinisikan iolehnya isebagai iongkos



iyang idiasosiasikan idengan ikegiatan itransfer, imenangkap,

idanimelindungi ihak-hak i(transfer, icapture, iand iprotection iof irights)35.

iJenis-jenis ihak

ikepemilikaniyangieksisidalamimasyarakatiterdapatitigaiyangipenting:

34 Ibid, hal.1139.
35 Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Kelembagaan, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 30.

26
a. Pertama, ihakikepemilikanindividui(private ipropertyiright/ownership)

iyang idimaksudkan ibahwa isetiap individu iberhak imenguasai idan

imemilikiiasetispesifikiyangidiinginkan. i

b. Kedua, ihakikepemilikaninegara i(state iproperty iright/ownership)iyang

idiartikan ibahwa iaset ispesifik ihanya idibolehkan imenjadi imilik

inegara

isehinggaindividu/pribadiitidakidiperkenankaniuntukimemilikinya. i

c. Ketiga ihak ikepemilikan ikomunal i(communal iproperty

iright/ownership) itidak ilain imerupakan ikepemilikan iyang idipunyai

ioleh ikelompok iyang itelah iterdefinisikan idengan ibaik i(well-defined

igroup) idari iorang-orang i(people) iyang ibergabung iuntuk

imenggenggam iaset iyang itidak ibisa idipindahkan i(nontransferable

iassets).

Dalam ikaitannya idengan ipertumbuhan iekonomi, isecara iumum

idiasumsikan ibahwa ikualitas ihak ikepemilikan, iyang idirefleksikan ioleh

iadanya iaturan ihukum idan ijaminan ihak imilik, imemengaruhi

ipertumbuhan

iekonomiinasionalilewatiempatimekanismeikausalitasiberikut36:i

1. Pertama, ijaminan ihak ikepemilikan imengurangi iketidakpastian



isehingga imeningkatkan investasi inasional imaupun ipenanaman

imodaliasing;

36 Ibid, hal. 392.
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2. Kedua, ihak ikepemilikan imemengaruhi investasi idalam iteknologi

idanisumberidayainsanii(humanidevelopment);

3. Ketiga, ikeamananihakikepemilikanimereduksiibiayaitransaksi, iyang

imembuat iperilaku iprivat itidak imendapat iruang iuntuk imendapat

i“hakikhusus”idalamikerangkaikerjaikelembagaaniyangimapan;

4. Keempat, iketiadaan ijaminan ihak ikepemilikan imenyebabkan

imisal ilokasiisumberidayaiekonomi.

Karakteristikipropertyirightisbb37:

a) Ekslusivitas: ipemanfaan, inilia imanfaan idari isesuatu idan ibiaya

ipenegakan, isecara iekslusif ijatuh ike itangan ipemilik itermasuk

ikeuntunganiyangidiperolehidariitransferihakikepemilikanitersebut

b) Transferability: iseluruh ihak ikepemilikan idapat idipindahkan idari

isatuipemilikikeipemilikiyangilainisecaraisukairelaimelaluiijualibeli,

isewa, ihibahidll

c) Enforceability: ihak ikepemilikan ibisa iditegakan, idihormati idan

idijamin idijamin idari ipraktek ipraktek iperampasan/pembeslahan

iperampasan/pembeslahanipihakilain.

Rezimeikepemilikaniterbagiimenjadiiempat38:

37 Tietenberg, T. H, Environmental and Natural Resource Economics, (New York:  HaperCollins



Publishing Co, 1992), hal. 20.
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1) Rezimeikepemilikanikepemilikanindividu/pribadiindividu/pribadi

i(private i(private iproperty iproperty iregime) iregime), iyakni

ikepemilikan ipribadi iatas isesuatu idimana ihak iatasisesuatu itersebut

imelekat ipada ipemiliknya, isehingga iaturan iberkenaan idengan

isesuatu itersebut iditetapkan isendiri idan ihanya iberlaku iuntuk

ipemiliknya;

2) Rezim ikepemilikan ibersama i(common iproperty iregime), iyakni

ikepemilikan ioleh isekelompok iorang itertentu idimana ihak,

ikewajiban idan iaturan iditetapkan idan iberlaku iuntuk ianggota

ikelompokitersebut;

3) Rezim ikepemilkan ioleh inegara, ihak ikepemilikan idan

iaturanaturannya iditetapkan ioleh inegara, individu itidak iboleh

imemilikinya;

4) Rezimiaksesiterbuka, itidakiadaiaturaniyangimengaturimengenaiihak

idanikewajiban

2. HakiKepemilikaniEkonomiidaniRezimiSistemiEkonomi

Rezimiekonomiiterbagiimenjadiitigaikelompokibesar. iPertamai, irezim

isistem iekonomi ikapitalis. iDalam isistem ini iseluruh ikepemilikan idimiliki

iolehs isektor iprivat i(swasta). iSistem ini ipercaya ibahwa ihak ikepemilikan

iprivat i(privat iproperty irights) iyang idimediasi ioleh imekanisme

ipasariakan

38 Bromley, D.W, Eniroment and Eonomy Property Rights and Public Policy, Basil Blackwell,
(California:Inc Belmont, 1991), hal. 35.
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imenghasilkanipencapaianiekonomiiyangiefisien. iHaliniiterjdiikarenaisetiap



ipemilik idijamin ikepastian iuntuk imemeroleh insentif iekonomi iatas isetiap

iaktivitasiyangidilakukan. I

Seluruhikepemilikanidiserahkanikepada iswasta. iSistemiekonomiini

ipercaya, ipenyerahan ikepemilikan ikepada iswasta iyang idiatur ioleh

imekanisme ipasar iakan imenghasilkan ipencapaian iekonomi iyang iefisien.

iHal ini ikarena isetiap ipemilik imemiliki ikepastian iatas ikepemilikannya

isehinggaimenjadiinsentifiuntukimelakukaniaktivitasitransaksi.

Namun, ipencaaian iefisiensi ipemerataan iakan iterhambat ikarena

ikepemilikan iatas iaset itidak imerata, iadanya ieksternalitas, informasi iyang

itidakimerata, idllisehinggaiasetihanyaiakanimenumpukipadaisegelintiriorang.

iSetiap individu imemiliki insentif iuntuk imengambil imanfaat iatas

isumberdaya ilangka iyang iada ipada idomain ipublik isehingga iakan

imenyebabkanisumberdayaitersebutioveriused.

Kedua, irezim isistem iekonomi isosialis. iBerbeda idengan isistem

ikapitalisiyang imenyerahkanihak ikepemilikanikepada isektoriprivati, isistem

iekonomis isosialis imengandaikan ihak ikepemilikan iada idi itangan inegara

i(state iproperty irights). iNegara iyangiberhak iuntuk

imemilikiidanimengelola iseluruh isumber idaya iekonomi iyang itersedia i,

iseperti itanah. iDengan ibasis ikepemilikaninegara itersebuti,

isisteminiiyakinibahwa ipemerataaniekonomi
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iakan ilebih imuda idiwujudkan iketimbang ihak ikepemilikan idipegang

ioleh iswasta. I

Hak ikepemilikan idiserahkan ikepada inegara idimana inegara iberhak

imemilikiidanimengelola iseluruhisumberdaya iyangiada. iPenganutisistemini



iyakin ibahwa idengan imenyerahkan ihak ikepemilikan ipada inegara

iefisiensi idistribusi iakan imudah idicapai. iNamun ifaktanya, iefisiensi itu

isulit idicapai ikarena:

Ekonomi idikendalikan ioleh ibirokrat iyang iumumnya itidak ireponsif

iterhadap ikebutuhan imasyarakat, iPenempatan ikaum iusahawan ipada

iperusahaan ipublik ikurang itermotivasi i(kurang insentif) iuntuk imencari

ikeuntungan;iKontrolinegara iatasifaktoriproduksiimenyebabkanikekuasaan

ipolitik iberada iditangan iorang iyang iditunjuk inegara; iKetiadaan ipasar

imenempatkan iperencanaan iekonomi isecara iterpusat idimana isupply,

idemand, ipreferensiikonsumeniditentukaniolehinegara.

Ketiga i, irezim isistem iekonomi icampuran. iSitem ini imengawinkan

ikepemilikan idiitangan iswasta idaninegara. iUmumnya i, inegara idiberi iruang

imengelola ihakikepemilikaniyangistrategisi, isepertiisumberidaya iairi, ihutani,

idan ilain i– ilain. iDengan isistem icampuran ini i, idiharapkan ipertumbuhan

iekonomi ibisa idicapai itanpa iharus imengorbankan itujuan ipemerataan

ipembangunan.
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Kepemilikanipribadiidijaminikeberadaannya itapiinegaraijugaiberhak

imemiliki idan imengelolah isumberdaya istrategis iyang imenyangkut

ikepentinganiumum, isepertiisumberdya iair, ilahan, ilaut, ihutanidll. iSistemini

imuncul ikarena ibaik ikapitalis imaupun isosialis imemiliki ikelemahan idan

ikelebihanimasing-masing.

Sistemicampuraniniidikenalidenganiwelfareieconomicisystem/social

imarket ieconomy idimana iperan ikelembagaan isangat idominan idalam

imendistribusikanikesejahteraanipadaimasyarakat. iDalamiwelfareistate, ihak



ikepemilikanidiserahkanikepadaiswastaisepanjangihalitersebutimemberikan

imemberikaninsentifinsentifiekonomiiekonomiibagiipelakunya ipelakunya

idan itidak imerugikan imerugikan isecara isosial, inamun ikepemilikan idapat

ipula idiserahkan ikepada inegara imanakala ipasar itidak iresponsif iatau

imengalamiikegagalaniuntukimencapaiitujuan-tujuanisosial.

Penyerahan ikepemilikan ipada iswasta ipada isaat ipasaritidak

ireponsif iatas isumberdaya itersebut ihanya iakan imenimbulkan

ikesejangangan ikesejahteraan. iDisinilah iperan inegara idiperlukan iuntuk

imengintroduksi

ikelembagaanisebagaiipenggantiipasariyangimengalamiikegagalan.
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B. TeoriiNegaraiKesejahteraan

Dalamigarisibesar, inegaraikesejahteraanimenunjukipadaisebuahimodelideal

ipembangunan iyang idifokuskan ipada ipeningkatan ikesejahteraan imelalui

ipemberianiperaniyang ilebihipenting ikepada inegara idalamimemberikanipelayanan

isocial isecara iuniversal idan ikomprehensif ikepada iwarganya.39
iKarena iNegara

imerupakan iorganisasi itertinggi idi iantara isatu ikelompok iatasibeberapa ikelompok

imasyarakatiyangimempunyaiicita-citaiuntukibersatuihidupidiidalamidaerahitertentu,

idan imempunyai ipemerintahan iyang iberdaulat.40
iDan ikesejahteraan imerupakan

ikesejahteraan imasyarakat idan iperorangan. iKesejahteraan imasyarakat iadalah

ikesejahteraan isemua iperorangan isecara ikeseluruhan ianggota imasyarakat.

iDalam ihal ini ikesejahteraan iyang idimaksudkan iadalah ikesejahteraan



imasyarakat. iDan ikesejahteraaniperoranganiadalahikesejahteraaniyang

imenyangkutikejiwaani(state iof imind). iPerorangan iyangidiakibatkan ioleh

ipendapatan ikemakmuran idan ifactor factoriekonomiilainnya.

Dari iNegara ibagian ibarat iseperti idi iNegara iInggris, ikonsep iWelfare istate

idipahami isebagai ialternative iterhadap ithe iPoor iLaw iyang ikerap imenimbulkan

istigma, ikarena ihanya iditujukan iuntuk imemberiibantuan ibagi iorang-orang

imiskin. iBerbeda idengan isystem idalam ithe iPoor iLaw, iNegara ikesejahteraan

idifokuskan

39 http://www /suharto/ Pdf/Reinventing .Depsos.di kunjung pada tanggal 08 November 2021  pukul
23.12.

40 Moh Mahfud MD, Dasar dan Struktur Ketatanegaraan Indonesia, (Jakarta: Renaka Cipta,  2017),
hal. 64.
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ipada ipenyelenggaraan isystem iperlindungan isocial iyang imelembaga ibagi isetiap

iorangisebagaiicerminanidariiadanya ihakikewarganegaraani(rightioficitizenship), idi

isatu ipihak, idan ikewajiban iNegara i(state iobligation), idi ipihak ilain. iNegara

ikesejahteraaniditujukaniorangituaidanianak-anak, ipriaidaniwanita, ikayaidanimiskin,

isebaik idan isedapat imungkin. iBerupaya iuntuk imengintegrasikan isystem isumber

idan imenyelenggarakan ijaringan ipelayanan iyang idapat imemelihara idan

imeningkatkan ikesejahteraan i(well-being) iwarga iNegara isecara iadil idan

iberkelanjutan.41

MenurutiBessant, iWatts, iDaltonidaniSmith, ideidasariNegaraikesejahteraan

iberanjak idari iabad ike-18 iketika iJeremy iBentham i(1748- i1832) imempromosikan

igagasanibahwa ipemerintahimemilikiitanggungijawabiuntukimenjaminitheigreatest

ihappiness i(atau iwelfare) iof ithe igreatest inumber iof itheir icitizenz. iBentham

imenggunakan istilah i“utility‟ i iatau i ikegunaan i iuntuk i imenjelaskan i ikonsep i

ikebahagiaan iatau ikesejahteraan. iBerdasarkan iprinsip iutilitarianisme iyang ia



ikembangkan, iBentham ibentham iberpendapat ibahwa isesuatu iyang idapat

imenimbulkan ikebahagiaan iekstra iadalah isesuatu iyang ibaik, idan isebaliknya,

isesuatu iyangimenimbulkanisakitiadalahiburuk. iMenurutnya, iaksi-aksiipemerintah

iharusiselaluidiarahkaniuntukimeningkatkanikebahagianisebanyakimungkiniorang.

Dari ipandangan iEsping iAnderson i(1990), ibahwa iNegara ikesejahteraan

ibukanlahisatuikonsepidenganipendekatanibaku. iNegara ikesejahteraanilebihisering

41 Ibid, hal. 65.
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iditengarai idari iatribut-atribut ikebijakan ipelayanan idan itransfer isosial iyang

idisediakan ioleh iNegara i(pemerintah) ikepada iwarganya, iseperti ipelayanan

ipendidikan, itransfer ipendapatan, ipengurangan ikemiskinan, isehingga ikeduanya

i(Negara ikesejahteraan idan ikebijakan isosial) isering idiidentikan.42
iNegara

ikesejahteraan, ipada idasarnya, imengacu ipada iperan iNegara iyang iaktif idalam

imengelola idan imengorganisasi iperekonomian‟ iyang idi idalamanya imencakup

itanggungijawabiNegaraiuntukimenjaminiketersediaanipelayanikesejahteraanidasar

idalamitingkatitertentuibagiiwarganya‟.43
I

Negara ikesejahteraan iberusaha imembebaskan iwarganya idari

iketergantungan ipada imekanisme ipasar iuntuk imendapatkan ikesejahteraan

i(dekomodifikasi) idengan imenjadikannya isebagai ihak isetiap iwarga iyang idapat

idiperolehimelaluiiperangkatikebijakanisosialiyangidisediakaniolehiNegara.44
I

Negaraikesejahteraani(welfareistate)idianggapisebagaiijawabaniyangipaling

itepat iatas ibentuk iketerlibatan inegara idalam imemajukan ikesejahteraan irakyat.

iKeyakinaniniidiperkuatioleh i munculnya ikenyataaniempirisimengenaiikegagalan

ipasar i(market ifailure) idan ikegagalan inegara i(government ifailure) idalam

imeningkatkan ikesejahteraan irakyat.45
iTujuan ipendirian iNegara iRepublik



42 Siswo Yudo Husodo, Mimpi Negara Kesejahteraan Pengantar, (Jakarata: LP3ES dan
Perkumpulan Prakarsa, 2006), hal. 8.

43 Ibid, hal. 9.
44 Ibid, hal. 9.
45 William R. Keech, “Market Failure and Government Failure”, Paper submitted for presentation to

Public Choice World Congress, Public Version 1.0—2-27-12, Miami, Tahun 2012,  hal. 5.
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iIndonesia ipada idasarnya iuntuk imensejahterakan iseluruh irakyat itanpa ikecuali.

iDengan ikata ilain inegara iIndonesia ibertujuan iuntuk imembentuk inegara

ikesejahteraan. iTujuan ipembangunan inasional iadalah ipeningkatan ikesejahteraan

isosialibukanihanyaipertumbuhaniekonomiisemataitetapiiuntukimemenuhiiberbagai

ikebutuhanidasarisosialidaniekonomiidariisetiap iwarga inegara iagarimencapaiisuatu

istandarihidupiyangiminimal.

Pasal-pasal itentang ikesejahteraan idalam iUndang-Undang iDasar iNegara

iRepublik iIndonesia iTahun i1945 i(selanjutnya idisebut iUUD iNRI i1945) idan

iamandemennyailebihibanyak, ijikaidibandingkanidenganikonstitusiinegara

ilainiyang ibertujuan ikesejahteraan iseperti iNorwegia, iJepang, iAmerika, idan

iMalaysia iyang imemilikiindeksipembangunanimanusiairelatifitinggi. iIndonesiai

imemilikii i14ipasal

ikesejahteraanidalamiUUDi1945inamunitidakimemilikiikekuataniuntukimembentuk

imasyarakat iyang isejahtera ijika idibandingkan idengan ikonstitusi inegara ilain iyang

ibertujuan ikesejahteraan iseperti iNorwegia, iJepang, iAmerika, idan iMalaysia iyang

imemiliki indeks ipembangunan imanusianya irelatif itinggi. iNorwegia ihanya

imencantumkan i3 ipasal idalamikonstitusinya iPasal i110, i110a idan iPasal

i110b46
itapi imampu imencapai iIPM iyang ihampir isempurna. iBegitu ijuga idengan

iJepang iyang ihanya imencantumkan i1 ipasal isaja itentang ikesejahteraan idalam

ikonstitusi inegara



46 http://publicofficialsfinancialdisclosure.worldbank.org/sites/fdl/files/assets/law-libraryf
iles/Norway_Constitution_1814_(as%20amended)_ en.pdf, diakses 12 November 2021.
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iJepang.47

1. AkariSejarahiLahirnyaiNegaraiKesejah-teraan

Menurut ikamus ionline iMerriam-Webster iDictionary, ikata i‘welfare’

idiartikan isebagai i‘the istate iof ibeing ihappy, ihealthy, ior isuccessful’. iDalam

iterjemahanibebas, ikata i‘welfare’imengandung ibeberapa imakna, iyakniikeadaan

ibahagia, isehat, iatau isukses. iDalam isalah isatu istudinya, iAndersen

imengungkapkanibahwaiwelfareistate:

“Aiwelfareistateisiaistateiniwhichiorganizedipowerisideliberately iused
i(throughipoliticsiand iadministration) in ianieffortito imodify ithe iplay iof
ithe imarket iforces in iat ileast i ithree idirections i- ifirst, iby iguaranteeing
individualsiand ifamiliesiaiminimumincome irrespective iofithe imarket
ivalueiofitheiriworkioritheiriproperty;i-isecond, ibyinarrowingitheiextentiof
insecurity iby ienablingindividualsiandifamiliesitoimeeticertaini“social
icontingencies” i i(fori iexample, i i isickness, i iold iage iandiunemployment)
iwhich ilead iotherwise ito individual iand ifamily icrisis; iand ithird, iby
iensuring ithat iall icitizens iwithout idistinction iof istatus ior iclass iare
ioffered ithe ibest istandards iavailable in irelation ito ia icertain iagreed

irangeiofisocialiservice.”i48

Welfare istate imerupakan institusi inegara idimana ikekuasaan iyang

idimilikinya i(dalam ihal ikebijakan iekonomi idan ipolitik) iditujukan iuntuk

imemastikan isetiap iwarga inegara ibeserta ikeluarganya imemperoleh

ipendapatan iminimum isesuai idengan istandar ikelayakan. iMemberikan ilayanan

isosial ibagi

47 The Constitution Of Japan, http://japan.kantei.go.jp/constitution_and_government_of
_japan/constitution_e.html, diakses 12 November 2021.

48 J. G. Andersen, “Welfare States and Welfare State Theory, Aalborg: Centre for Comparative
Welfare Studies, Institut for ekonomi, Politik og Forvaltning,“ CCWS Working Paper, (Denmark:  Aalborg
Universitet, 2007), hal. 4.
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isetiapipermasalahaniyangidialamiiwargainegara(baikidikarenakanisakit, itua, iatau

imenganggur), iserta ikondisi ilain isemisal ikrisis iekonomi. iMemastikan isetiap

iwarga inegara imendapatkan ihak-haknya itanpa imemandang iperbedaan istatus,

ikelasiekonomi, idaniperbedaanilain.

Penelitian ilain iyang idilakukan iAssar iLindbeck itentang iResearch

iInstituteiofiIndustrialiEconomics, imenyatakan:

Welfare istate. iAccording ito ia inarrow idefinition, ithe iwelfare istate
icomprises itwo itypes iof igovernment ispending iarrangements: cash
ibenefits ito ihouseholds i(transfers, including imandatory income
insurance) i andi(ii)subsidiesioridirectigovernmentiprovisioniofihuman
iservicesi(suchiasichildicare, ipre-ischooling, ieducation, ihealthicare,
iand iold-iageicare).iByibroaderidefinitions,
itheiwelfareistateimayialsoinclude iprice iregulation
i(suchiasirenticontroliandiagriculturaliprice isupport), ihousing ipolicies,
iregulation iof ithe iwork ienvironment, ijob-security ilegislation, iand
ienvironmen-tal ipolicies. iThisiessay isiconfined ito ithe

inarrowidefinition.i49

Welfareistateibisaidilihatidariisudutipandangiterbatasidanisudutipandang

iluas. iDari iperspektif iterbatas, iwelfare istate imerupakan itata ikelola ikeuangan

ipemerintahiyang iditujukaniuntuk isektorirumahitanggai(konsumsiidalaminegeri,

ipenghasilan, iasuransi), iserta isubsidi iatau idana isosial iuntuk ikesehatan ianak,

ipendidikan, ikesehataniumum, idaniperawataniorangitua.

iDariisudutipandangiyang iluas, iwelfare istate ibisa idigambarkan isebagai

intervensi ipemerintah imelalui ikebijakanipublik, i

termasukidiantaranyaikebijakaniperumahan, iperaturanitenaga

49 Assar Lindbeck, “The Welfare State-Background, Achievements, Problems, Research  Institute
of Industrial Economics”, IFN Working Paper No. 662, Research Institute of Industrial  Economics,
(Sweden: Stockholm, 2006), hal. 2.
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ikerja, iundang-undang iperpajakan, iserta ikebijakan ilingkungan, idengan

itujuan iuntukikesejahteraanimasyarakat.



Konsep ikesejahteraan i(welfare) isering idiartikan iberbeda ioleh iorang

idaninegaraiyangiberbeda. iMerujukipadaiSpicker, iMidgley,iTracyidaniLivermore,

iThompson, idan iSuharto, ipengertian ikesejahteraan isedikitnya imengandung

iempatimakna;iPertama, isebagaiikondisiisejahtera i(well-ibeing). iPengertianini

ibiasanya imerujuk ipada istilah ikesejahteraan isosial i(social iwelfare) isebagai

ikondisi iterpenuhinya ikebutuhan imaterial idan inon-material. iMidgley,

imendefinisikan ikesejahteraan isosial isebagai i“…a icondition ioristate iof ihuman

iwell-being”.50
iKedua, isebagai ipelayanan isosial, idi iInggris, iAustralia, idan

iSelandia iBaru, ipelayanan isosial iumumnya imencakup ilima ibentuk, iyakni

ijaminan isosial i(social isecurity), ipelayanan ikesehatan, ipendidikan,

iperumahan idan ipelayanan isosial ipersonal i(personal isocial iservices). iKetiga,

isebagai itunjangan isosial iyang, ikhususnya idi iAmerika iSerikat i(AS), idiberikan

ikepada iorang imiskin. iKarena isebagian ibesar ipenerima iwelfare iadalah iorang-

orang

imiskin,icacat,penganguranikeadaaniniikemudianimenimbulkanikonotasiinegatif

ipada istilah ikesejahteraan, iseperti ikemiskinan, ikemalasan, iketergantungan, i

iyang i isebenarnya ilebih itepat idisebut“social iillfare” iketimbang i“social

50 James Midgley, et.all., The Handbook of Social Policy, dalam Michelle Livermore,  (London:
Sage, 2000), hal. xi-xv.
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iwelfare”.51

iKeempat, isebagaiiprosesiatauiusaha iterencana iyang idilakukanioleh

iperorangan, ilembaga-lembaga isosial, imasyarakat imaupun ibadan-badan

ipemerintah iuntuk imeningkatkan ikualitas ikehidupan i(pengertian ipertama)

imelalui ipemberian ipelayanan isosial i(pengertian ikedua) idan itunjangan isosial

i(pengertianiketiga).52



Negara ikesejahteraan isangat ierat ikaitannya idengan ikebijakan isosial

i(social ipolicy) iyang idi ibanyak inegara imencakup istrategi idan iupaya-upaya

ipemerintah idalam imeningkatkan ikesejahteraan iwarganya, iterutama imelalui

iperlindungan isosial i(social iprotection) iyang imencakup ijaminan isosial i(baik

iberbentuk ibantuan isosial idaniasuransi isosial), imaupun ijaring ipengaman isosial

i(social isafety inets). iInternational iTiscali iEncyclopaedia imenjelaska iwelfare

istate ipertama ikali idipopulerkan ioleh iAlfred iZimern itahun i1930-an iuntuk

imembedakan iantara ikebijakan idemokratis idengan iwelfare istate idibeberapa

ikawasan iEropa iyangidiktator. iBagian-bagianiwelfare istate idibangun idi

iJerman i(1883), iNew iZeland i(1898), i Austria- Hungaria i(akhir iabad i19),

iNorwegia i(1909), iSwedia i(1910), iItalia idan iRusia i(1911), iserta iAmerika

iSerikat

51 Edi Suharto, “Negara Kesejahteraan dan Reinventing Depsos”, Seminar, Seminar  “Mengkaji
Ulang Relevansi Welfare State dan Terobosan melalui Desentralisasi-Otonomi di Indonesia”, Institute for
Research and Empowerment (IRE) Yogyakarta dan Perkumpulan Prakarsa Jakarta, (Yogyakarta: Wisma
MM UGM, 2006), hal. 4.

52Edi Suharto, “Peta dan Dinamika Welfare State di Beberapa Negara: Pelajaran apa  yangbisa
dipetik untuk membangun Indonesia?”, Makalah disampaikan pada Seminar “Mengkaji  Ulang Relevansi
Welfare State dan Terobosan melalui Desentralisasi Otonomi di Indonesia”, Institute for Research and
Empowerment (IRE) Yogyakarta dan Perkumpulan Prakarsa Jakarta, (Yogyakarta: Wisma MM Universitas
Gadjah Mada, 2006).
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i(1935).53

Welfare istate idiperkenalkan ipada iabad i18 imelalui igagasan iJeremy

iBentham i(1748-1832), ibahwa ipemerintah imemiliki itanggung ijawab iuntuk

imenjamin ikepada irakyatnya itentang ikebahagiaan iyang isebesar-besarnya

i(The igreatestihappines/iwelfare, iofitheigreatestinumberiofitheiricitizen).

Jeremy Bentham dalam konsepnya sering menggunakan istilah

“utility” (kegunaan) untuk menjelaskan konsep kebahagiaan atau

kesejahteraan, berdasarkan prinsip utilitarianisme yang dikembangkan Jeremy



Bentham bahwa suatu yang dapat menimbulkan kebahagiaan ekstra (seluas-

luasnya) adalah sesuatu yang baik, namun sebaliknya bahwa sesuatu yang

menimbulkan sakit adalah sesuatu yang not good (buruk), oleh karena itu

pemerintah harus melakukan aksi (kebijakan dan program) yang selalu

diarahkan untuk meningkatkan kebahagiaan kepada rakyat sebanyak

mungkin, gagasan Jeremy Bentham untuk mewujudkan welfare state

berkaitan langsung dengan reformasi hukum, peranan konstitusi dan

pengembangan kebijakan sosial. Melalui pemikian Jeremy Bentham tersebut

dikenal sebagai “Bapak Kesejahteraan Negara” (The Father of welfare state.54

53International Tiscali Encyclopaedia (on-line), “welfare state”,
http://www.tiscali.co.uk/reference/welfarestate, diakses 12 November 2021.

54 Edi Suharto, Op.Cit, hal. 4.
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Sir iWilliam iBeveridge idan iT.H. iMarshall iyang iberasal idari iInggris

idalamilaporannya/ipemikirannya imengenaiiSocialiInsurance iandialliediSevices

iyang iterkenal idengan inama iBeveridge iReport, ibahwa iSir iWilliam iBeveridge

imenyebutkan idengan istilah iWant, iSqualor, iIgnorance, iDisease, idan iIdleness

isebagaii“TheiFiveiGiantsiEvils”i iyangiharusidiperangiidalamilaporannyaitu, iSir

iWilliam iBeveridge imengusulkan isebuah isistem iasuransi ikomprehensif iyang

i idipandangnya imampu imelindungi iorang idari ibuaian ihingga iliang ilahat i(from

icradle ito igrave), i ipengaruh i ilaporan i iSir iWilliam iBeveridge itidak ihanya idi

iInggris, imelainkan ijuga imenyebarike inegara-negara ilain iseperti iEropa ibahkan

ihingga ike iASidanikemudianimenjadiidasaribagiipengembanganiskema ijaminan

isosialidiinegara-negaraitersebut.55

1. NegaraiHukumiKesejahteraan iIndonesia

Pahaminegaraihukumikesejahteraaniseringijugaidisebutisebagaiinegara

ihukum imodern idalam iarti imaterial. iBagir iManan imengatakan ibahwa ikonsep



iNegaraihukumikesejahteraaniadalah:

“Negaraiatauipemerintahitidakisematamata isebagaiipenjaga ikeamanan
iatau iketertiban imasyarakat, itetapi ipemikul iutama itanggung ijawab
imewujudkan ikeadilan isosial, ikesejahteraan iumum, idan
isebesarbesarnyaikemakmuranirakyat”.56

55 Naya Amin Zaini, “Politik Hukum dan HAM (Kajian Hukum Terhadap Kewajiban  Pemenuhan dan
Perlindungan Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia)”, Jurnal Panorama  Hukum, Vol.1 No.2
Tahun 2016, hal. 5-6.

56 Bagir Manan, Politik Perundangundangan dalam Rangka Mengantisipasi Liberalisme
Perekonomian, (Bandar Lampung: FH UNLA, 1996), hal. 9.
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Negara Hukum kesejahteraan menurut Bagir Manan tersebut

menempatkan negara atau pemerintah tidak saja sebagai penjaga keamanan

atau ketertiban masyarakat, tetapi memiliki tanggung jawab untuk

mewujudkan kesejahteraan sosial dan kesejahteraan umum bagi rakyatnya. I

Bagir iManan idalam ikaryanya iyang ilain imenyatakan ibahwa ikonsepsi

inegaraihukumimoderniatauinegaraihukumikesejahteraanimengandungi itigaiaspek

iyaitu: iaspek ipolitik, ihukum, idan isosial- iekonomi. iAspek ipolitik

imenghendaki iadanya ipembatasan ikekuasaan inegara idalam ikehidupan ipolitik.

iAspek ihukum imengharuskan inegara iadanya iprinsip supremasi ihukum idalam

iproses ipenegakkan ihukum, iasas ilegalitas idan irule iof ilaw, isedangkan iaspek

isosial imenghendakiiterciptanyaikeadilanisosialidanikesejahteraaniumum.

Ciri-ciriinegara ihukumikesejahteraanimenurutiMuchsaniadalah, iNegara

ibertujuan imen- isejahterakan ikehidupan iwarganya isecara imerata, idan inegara

idituntutiuntuk imemberikanipelayananiyang isebaik-baiknya idaniseluas-luasnya

ikepada imasyarakat. iTanpa ipelayanan iyang ibaik idan i imerata imustahil iakan

iterwujud ikesejahteraan ipada ikehidupan imasyarakat. iSehubungan idengan iciri

iciriitersebutimaka iada iduaigejala iyangipastiimunculidalaminegaraikesejahteraan,

iyakni iPertama icampur itangan ipemerintah iterhadap iaspek ikehidupan



imasyarakatisangatiluasidaniKeduaidalamipelaksanaanifungsiipemerintahisering

idigunakan iasas idiskresi. iIntervensi ipemerintah i iterhadap iaspek ikehidupan

imasyarakat ini idituntut idemiiterciptanya ikesejahteraan imasyarakat iyang imera,

43
ibukan ikesejahteraan imenurut ikonsepsi iliberal. iDengan iadanya icampur

itangan ini, idapat idihindari iterjadinya ifree ifight iliberalism, iyang ihanya iakan

imenguntungkanipihakiyangikuatisaja”.57

Apabila idiamati, ikonsepsi inegara ihukum ikesejahteraan isesungguhnya

imerupakanipengembanganidariikonsepsiinegara ihukumimaterial. iDalamiupaya

imenciptakan ikesejahteraan irakyat imuncul ikonsepsi inegara ihukum

ikesejahteraani iyangidiintrodusiriolehiOttoiBarisebagaimana idikutipiolehiAmran

iMuslimin,58
i bahwa: iNegara ihukum imodern imenjadi iNegara iyang ibersifat

iNegara iKebudayaan i(culturstaaf) iatau iNegara iKesejahteraan i(welvaarstaat).

iNegara idianggap isebagai iperusahaan iyang imedatangkan imanfaat ibagi irakyat,

ikarena imenyelenggarakan ikepentingan iumum idan imelalui i(wetmatigheid

ivan iudministratie). iSaluran-saluranihukumidibuatiolehiRaja ibersama-sama

idengan irakyat. iJadi irakyat ikut imenentukan ikepentingan iumum, ibukan iraja

isendiri isepertiidalamipolizeistaat.

Menurut iMac iIver, inegara itidak idipandang ilagi isebagai ialat

ikekuasaan i(instrument iof ipower) isemata, itetapi ilebih idari itu, idipandang

isebagai i ialat ipelayanan i(an iagency iof iservices). iPaham iyang ipragmatis ini,

ikemudian imelahirkan ikonsepsi inegara ikesejahteraan i(welfare istate) iatau

inegara ihukum

57 Muchsan, Sistem Pengawasan Terhadap Perbuatan Pemerintah Dan Peradilan Tata Usaha
Negara Di Indonesia, (Yogyakarta: Liberty, 1992), hal. 4-5

58 Amran Muslimin, Beberapa Asasasas dan Pengertianpengertian Pokok Tentang  Administrasi
Dan Hukum Administrasi, ( Bandung: Alumni, 1982), hal. 87.



44
imodern iatau inegara i ihukum i imaterial, i iyang imenurutnya imemiliki iciri-ciri

isebagaiiberikut:59

1. Dalam inegara ihukum ikesejahteraan, iyang idiutamakan iadalah

iterjaminnyai ihak-hakiiasasiisosialiekonomiirakyat;

2. iPertimbangan-ipertimbanganiefisiensiidanimanajemenilebihidiutama

kanidaripada ipembagianikekuasaaniyangiberorientasiipolitis, isehingga

iperanieksekutifilebihibesaridaripadaiperanilegislatif;

3. Hakimilikitidakibersifatimutlak;

4. Negaraitidakihanyaimenjagaiketertibanidanikeamanan, itetapiijugaiturut

isertaidalamiusaha-usahaisosialidaniekonomi;

5. Kaidah- ikaidah ihukum iadministrasi isemakin ibanyak imengatur isosial

iekonomiidanimembebankanikewajibanitertentuikepadaiwargainegara;i6.

Peran ihukum ipublik icondong imendesak ihukum iprivat, isebagai

ikonsekuensiisemakiniluasnyaiperaninegara;

7. Lebih ibersifat inegara ihukum imaterial iyang imengutamakan ikeadilan

isosialiyangimaterialipula.

Tampakidariiuraianidiiatas, ibahwa iperaninegara itelahiditempatkanipada

iposisiiyangikuatidanilebihibesaridalamimenciptakanikesejahteraaniumumi(publi

c iwelfare)idanikeadilanisosiali(socialijustice). iKonsepsiinegaraidemikian,

idalam iberbagaiiliteraturidisebutidenganistilah,

iantarailain:isocialiservicesistateiatauian

59 Mac Iver, The Modern State, (London: Oxford University Press, 1950) , hal. 4.
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iagency iof iservices i(negara isebagai ialat ipelayanan) iatau isocial ireehtsstaat

i(negara ihukum isosial). iLemaire imenyebutnya idengan iterminologi



i“bestuurzor” i(negara imenyelenggarakan ikesejah- iteraan iumum) iatau

i“verzorgingstaat” i(negara ikesejahteraan). iKonsepsi inegara ihukum imodern

ini, iselain imenghendaki isetiap itindakan inegara iatau ipemerintah iharus

iberdasarkan ihukum, ijuga inegara idiserahi iperan, itugas, idan itanggung ijawab

iyangilebihiluasiuntukimensejahterakanirakyat.60

Oleh ikarena itu, itugasinegara iin icase ipemerintah iadalah imerumuskan

idalam isetiap iundang-undang iagar itujuan itersebut iyaitu ikesejahteraan

imasyarakat idapatiterwujud isehingga iakan iterlihat idan idapatidirasakan isecara

inyata ibahwa ihukum isangat iberperan idalam imewujudkan ikesejahteraan

imasyarakat. iInilah iyang ioleh iSatjipto iRaharjo ibahkan ilebih ijauh ilagi

imengatakanibahwa,i“Hukumihendaknyaimembuatibahagia’’.i61

Cita negara hukum kesejahteraan dimana negara berperan aktif

dalam mengatur perekonomian termaktub dalam pembukaan UUD NRI

1945. Banyak istilah iyang idigunakan idan isemuanya imengarah ikepada

ikesejahteraan imasyarakat. iPara i‘founding ifathers” inegara ikita

imenggunanakan istilah i‘’adil idan imakmur’’ isebagaimana itertuang idalam

60 Marojohan S. Panjaitan, “Pengembangan Sistem Ekonomi Kerakyatan dalam Perspektif  Negara
Hukum Kesejahteraan Berdasarkan UUD 1945”, Jurnal Wawasan Hukum, Vol. 26 No. 01  Januari Tahun
2012, hal. 441-451.

61 Satjipto Raharjo, Membedah Hukum Progresif, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), hal.  9-11.
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iAlinea ikedua ipembukaaniUndang-Undang iDasariNegara iRepublik

iIndonesia iTahuni1945.

iIstilahilainiadalahi“kesejahteraaniumum”idanikeadilanisosialiyang itertuang

idalamiAlinea ikeempat ipembukaan iUUD iNRI i1945. iDalam iPasal i33

iUUDiNRIi1945.62

Alinea ike iIV ipembukaan iUUD iNRI i1945 iyang imenyatakan i“untuk



imemajukan ikesejahteraan iumum imencerdaskan ikehidupan ibangsa, idan ikut

imelaksanakan iketertiban idunia iyang iberdasarkan ikemerdekaan, iperdamaian

iabadi, idan ikeadilan isosial”. iSelain itu idalam ialinea ikeempat ijuga iterdapat

iPancasila iyang ididalam isila ike ilima imenyatakan ikeadilan isosial ibagi

iseluruh irakyat iIndonesia. iJika idimaknai idalam ibidang iekonomi imaka

irakyat iberhak idiperlakukan iadil isecara iekonomi idan idapat

imengaksesikesejahteraan idalam ihidupnya. iDalam iUUD iNRI i1945 ikonsepsi

inegara ihukum ikesejahteraan iIndonesia ijuga

idiakomodir32
idalamiPasali27iayati(2), iPasali31, iPasali32, iPasal i33,

idaniPasali34. iPasali33iUUDiNRIi1945iyangimenyatakanidiaturisecarairinci

isebagaiilandasanikonstitusionalibagiikutisertanyainegaraidalamiperekonomian

inasional. iKetentuaniPasali33iUUDiNRIi1945imenyatakanibahwa:33

1. Perekonomianidisusunisebagaiiusaha ibersama iberdasariatasiasasikeke

iluargaan;

2. Cabang-cabangiproduksiiyangipentingibagiinegaraidaniyangimenguasai

ihajatihidupiorangibanyakidikuasaiiolehinegara;

62 Yohanes Suhardin, “Peranan Hukum Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal
Hukum Pro Justisia,(Vol. 25 No. 3 Tahun 2007), hal. 272.
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3. Bumiidaniairidanikekayaanialamiyangiterkandungidiidalamnyaidikuasaii

ioleh inegara idan idipergunakan iuntuk isebesar-besarnya ikemakmuran

irakyat;

4. Perekonomian inasional idiseleng- igarakan iberdasar ipada idemokrasi

iatas iekonomi idengan iprinsip ikebersamaan, iefisiensi iberkeadilan,

iberkelanjutan, iberwawasan ilingkungan, ikemandirian iserta idengan

imenjagaikeseimbangan, ikemajuanidanikesatuaniekonomiinasional.

Pencantuman iketentuan isistem iperekonomian inasional idalam



ikonstitusi imerupakan ipeletakan ilandasan ikonstitusional ibagi ikebijakan

iperekonomian inasional. iKonstitusi imerupakan iacuan ikebijakan ibagi

ipemerintahidariisebuahinegara ihukumikesejahteraanidalamimengambilisetiap

ikebijakan iekonomi. iKonstitusi itidak iboleh idilanggar idan idikalahkan idemi

ikepentingan iekonomi.63
iSedangkan iPasal i34 imenekankan, ifilantropi inegara

iharus idilakukan iuntuk imereka iyang itidak imampu ibekerja ikarena ikefakiran,

ikemiskinan, idan iketerlantaran. iDalam iUUD iNRI i1945, iyang itelah

idiamandemen, ihak isosial idan iekonomi iwarga inegara iyang iharus idipenuhi

inegaraisemakinidiperluas, imenujuiextensiveipositiveirights. I

MenurutiJimlyiAshidiqqieiketentuanitentangiekonomiidalamiUUDiNRI

i1945 imerupakan instrumen ipengendalian iterhadap idinamika ipasarisekaligus

63 Muh. Risnain, “Peningkatan Daya Saing Bangsa Melalui Reformasi Pembangunan Hukum  Dalam
Mewujudkan Cita Negara Kesejahteraan”, Jurnal RechtsVinding, Vol. 5 No. 3 Maret Tahun  2016, hal. 300.
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isarana iperekayasaan iperkembangan iekonomi i iuntuk i imencapai i icita-cita i

ibersama i iyaitu iterciptanya ikeadilan i(justice), iterciptanya ikemakmuran

ibersama idan ikebebasan. iKonstitusi iberfungsi isebagai ipenyeimbang iantara

ikepentinganinegara, imasyarakatidanipasar. i64

Konstitusi isecara ijelas imenginginkan iterwujudnya inegara

ikesejahteraanidiiIndonesia, idimanai inegarai imenganugerahkani ihaki isosiali i idan

iekonomi isecara iluas ikepada isetiap iwarga inegara. iDengan idemikian, idi

iIndonesia, inegara ibukanlah iminimal istate iatau inecessary ievil, idan ibahkan

ibukanipulaisekadarienablingistateiyangihanyaimemodifikasiipasariserayaitetap

imemuja individualisme. iBerdasarkan ikonstitusi idi iIndo-inesia, inegara iadalah

idevelopment iagents iyang itidak ihanya imendorong iequality iof iopportunity,

inamun ijuga isecara iaktif iberupaya imenegakkan ikeadilan isosial i(equality iof



ioutcome). iNegara isecara ijelasidiamanatkaniuntuk imenempatkanikepentingan

imasyarakatidiiatasikepentinganiorangiperorang.

Implikasinya, inegara iberperan ipenting idalam ipenyediaan ibarang

idan ijasa ipublik i(provider istate) imenuju iunconditional iwelfare istate, idengan

ikebijakan ifiskal i(keuangan inegara) isecara iaktif imenjalankan ifungsi

iredistribusi ipendapatan iuntuk ikeadilan isosial. iDengan imelakukan itafsir

iekonomi iatas ikonstitusi, imaka iuntuk ikasus iIndonesia, imodel iwelfare istate

64 Jimly Assidiqqie, Konstitusi Ekonomi, (Jakarta: Kompas Gramedia , 2010), hal. 68-70.
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iberdasarkan iUUD iNRI i1945 iakan iterdiri idari iempat ipilar iutama, iyaitu:65

iPertama, isistem ijaminan isosial iuniversal, isebagai ibackbone iprogram

ikesejahteraan; iKedua, ipembangunan iberbasiskan ikeunggulan isumber idaya

iproduktif iperekonomian iuntuk ipemenuhan ihak-hak idasar iwarga inegara,

ikhususnyaikesehatanidanipendidikan, isebagaiipenopang isistemijaminanisosial

iuntuk imencapai iefisiensi idan imencegah ieskalasi ibiaya ijaminan isosial, iserta

imemfasilitasiitenaga ikerja idenganikeahlianiyangidibutuhkani iuntuki imasuki ike

ipasar itenaga ikerja; ipenciptaan ilapangan ikerja isecara iluas isebagai ititik itolak

ipembangunan, idan imenyusun iulang iperekonomian idalam irangka

iredistribusi iaset idan ialat iproduktif, idengan ikoperasi isebagai ibentuk ibadan

iusaha iyang ipalingidominanidalamiperekonomian;

Ketiga, i ipertumbuhani iekonomii iyangi itinggi, inklusif, iberkeadilan, i idani

iberorientasi i pada ipemerataan i(redistribution iwith igrowth), isebagai ihasil

iredistribusiiasetidanialatiproduksi, iserta ipenguasaaniproduksiisecara ibersama

sama imelalui ikoperasi, idengan isektor-sektor istrategis iyang imenguasai ihajat

ihidup iorang ibanyak idikuasai ioleh inegara. iKeempat, ireformasi ibirokrasi idan



ipenguatan ikapasitas ifiskal, iuntuk ipenciptaan ipemerintahan iyang ikuat idan

iresponsif isebagai iagent iof idevelopment idan ipenyedia ibarang idan ijasa

ipublik isecara iluas, iserta ipengelolaan isumber idaya ialam idan isektor-sektor

istrategis

65 Indonesia dan Negara Kesejahteraan, http://www.republika.co.id/berita/ koran/pareto/
16/08/15/obxy868-indonesia-dan-negara- kesejahteraan, diakses 12 November 2021.
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iyang imenguasai ihajat ihidup iorang ibanyak idan ipenting ibagi inegara,

isebagai ipenopangiwelfareistateiuntukimenegakkanikeadilanisosial.

Fokus ikajian ipembahasan inegara ihukum ikesejahteraan iIndonesia

iadalah ipada ipilar ipertama iyaitu itentang iSistem ijaminan isosial iuniversal,

isebagai ibackbone iprogram ikesejahteraan. iKebijakan ipemerintah iuntuk

imenyelenggarakanisistemijaminanisosialiyang iberlaku iuniversalibagiiseluruh

iwargainegaraiIndonesiaiadalahikonsekuensiidariiamendemenikeduaiUUDiNRI

i1945iyangidisetujuiipadaitanggali18iAgustus, i2000iterutamaitentangiHak iAsasi

iManusiai“Setiapiorangiberhakiatasijaminanisosial…,”ivideiPasali28Hi(3). iJuga,

iamende-menikeempatiyangidisetujuiipada i10iAgustusi2002, ikhususnya irevisi

iklausul ikesejahteraan isosial, idimana ipemerintah ibertanggung ijawab iuntuk

imengembangkanisistemijaminanisosialibagiiseluruhirakyatiIndonesiai(Pasali34

iayat i(2)). iDalam ipandangan iMajelis iPermusyawaratan iRakyat, isebagai

ilembaga iyang iberwenang imembuat idan imengubah iundang-undang idasar,

ifungsi inegara iuntuk imengembangkan ijaminan isosial idimaksud ibukan

ihanya idipandangimasihitetapirelevanimelainkanijustruidipertegasiguna

imewujudkan icita-icita ikesejahteraan iumumisebagaimana idimaksud ioleh

iPembukaan iUUD iNRIi1945ialinea ikeempat.

Indonesia iberarti icenderung ipada imodel iinstitutionalist iwelfare istate



iversi irezim iKonservatif ikarena iprogram ijaminan isosial itidak isepenuhnya

idiserahkan ikepada imekanisme ipasari(swasta). iKetentuan iyang

imenyebutkan
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iempat iperusahaan iasuransi iyang iada iotomatis imenjadi ibadan

ipenyelenggara ijaminanisosialitelahi

idibatalkaniolehiMahkamahiKonstitusiidalamiputusanipada iperkara itahun i2005

iNomor i007/PUU-III/2005 itentang iKonstitutionalitas

iSistemiAsuransiiSosialiyangiDikembangkaniUndang-UndangiSistemiJaminan

iSosialiNasionali(UUiSJSN).66
I

Pemerintah itetap ibertanggung ijawab iterhadap ijaminan isosial

iseluruh iwarga inegara idengan imenyelenggarakan iprogram ijaminan isosial

iyang idikelola ioleh isebuah ibadan ihukum iyang idibentuk ipemerintah

iberdasarkan iundang-undang. iDisamping itu, iprinsip isubsidi iyang imenjadi

iciri idari irezim iKonservatifijuga iditerapkanidimana ipemerintahibertanggung

ijawabiterhadap iwargainegara iyang imiskinidan/atau itidak imampu

iuntukimembayariuraniwajib iasuransi ikesejahteraan isosial i(vide iPasal i10 iayat

i(1), iayat i(2) iUndang Undang iNomor i11 iTahun i2009 itentang iKesejahteraan

iSosial idan iAsuransi iKesehatani(vide iPasali17iayati(4), iPasal i20 iayat i(1), idan

iPasal i21 iayat i(1), iayat i(1), iayat i(3) iUndang-Undang iNomor i40 iTahun i2004

itentang iSistem iJaminaniSosialiNasionali(selanjutnyaidisebutiUUiSJSN)).

Pertama, ipaham inegara ikesejahteraan iIndonesia iadalah ipaham

iyang iterbuka iterhadap imodel iwelfare istate iyang iada; ikonstitusi inegara

iIndonesia itelahimemberikanikriteria ikonstitusionalnya,

iyaituiPasali34iayati(2)iUUDiNRI

i1945i i“komprehensifi idanipemberdayaanimasyarakatitidakimampu”;isepanjang



66 Alfitri, Op. Cit., hal. 465-468.
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isistem iyang ikemudian idianut ioleh ipemerintah itelah imemenuhi ikriteria

iKonstitusionalitadi, imakaisistemituisesuaiidenganipahaminegaraikesejahteraan

iIndonesia. iKedua, ikonsep ijaminan isosial idalam iUUiSJSN iyang

imewajibkan iorang iyang imemenuhi isyarat iuntuk imenjadi ipeserta iasuransi

idan ikemudian iuntuk imembayar ipremi iprogram-program ijaminan isosial,

isedangkan ipemerintah imembiayai iorang iyang itidak imampu imembayar

ipremi, itelah imenerapkaniprinsipiasuransiisosialidanikegotong-royongan.

C. TeoriiMenguasaiiNegara

1. iPengertianiHak

Istilah i"hak" iselalutidak idapat idlpisahkan idengan istilah ihukum. iDI

idalamiliteraturihukumiBelanda, ikedua-duanyaidlsebutidenganirecht. iAkanitetapi

iantara ihak idan ihukum idapat idibedakan idengan imenggunakan istilah iobjektief

irechtidanisubjektiefirecht. iVaniApeldoorn67
imengartikaniobjektiefirechtidengan

ihukum iobjektif, iyaitu iperaturan ihukum iyang iberiaku iumum. iSubjektief irecht

idiartikanidenganihukumisubjektifiyaituiuntukimenyatakanihubunganiyangidiatur

iolehihukumiobjektif, iberdasarkanimanaiyangisatuimempunyaiihak, idaniyangilain

imempunyaiikewajibaniterhadapisesuatu.

Selanjutnya ia imenyatakan, ibiasanya iorang imengartlkan istilah

isubjektiefrecht idengan ihak iyang idibehkan ioleh ihukum iobjektif. iHak iatau

iwewenang idiisiniinrierupakanisegiiaktifidariihubunganihukumiyang idiaturioleh

67 Yan L.J. Apeldoom, Pengantar ilmu Hukum, terjemahan Oetarld Sadino, (Jakarta: PT. Pradnya
Paramita, 1978), hal.55-58.
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iperaturanihukum. iSetiapihubunganihukumisenantiasa imelahirkanihakipadaisatu

ipihak, idanikewajibanidiilainipihak.



Knottenbelt, iseperti iyang idikutip ioleh iSudikno iMerto-kusumo.68

imengemukakanibahwaihakituimemberikanikenikmatanidanikeleluasaanikepada

individu idalam imelaksanakannya. iSedangkan ikewajiban imerupakan

ipembatasandanibeban, isehinggaiyangimenonjoliaiahisegiaktifidalamihubungan

ihukum itu, iyaitu ihak. iKalau ihukum isifatnya iumum, ikarena iberlakunya ibagi

isetiap iorang, imakahakdan ikewajiban itu isifatnya indi ividual, imelekat ipada

individu. I

Dalamihubunganini, iP. iScholteniberpendapatibahwaikeselumhanisistem

ihukumiperdata ididasarkanipada isubjectiefirecht. iSebaliknya iAlgra

imengatakan ibahwa iobjectief i/echf iadalah idasar idari isubjectief

irech69.Perbedaan ipendapat iantara iScholten idengan iAlgra, imenurut iSudikno

iMertokusumo iterietak ipada iperbedaan isudut ipandangan. iSelanjutnya ibeliau

imenyatakan ibahwa iAlgra imelihat idari isudut idaya ikerjanya. iSubjectief irecht

iItu ibaru inyata isetelah iditetapkan ioleh iobjectief irecht: isaya iberhak imelakukan

isesuatu ikarena ihal itu iditetapkan ioleh iobjectief irecht. iHukum imemerlukan

iterjadinya iperistiwa. ibarulah imemberi ihak iatau imembebani ikewajiban

iapabila iperistiwa itu iterjadi. iScholtenimelihatisubjectiefirechtimelekatipada

isetiap individu isejak idilahirkan

68 Knottenbelt, Inleiding in het Nederlandse recht, dalam Sudikno Mertokusumo, Mengenal  Hukum
(Suatu Pengantar), (Yogyakarta: Liberty, 1986), hal.39.

69 Ibid, hal. 39.
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isampai imati, ijadi imelihatnya isecara ihistoris iteoretis, isedangkan iAlgra

imelihatnyaisecaraipositifioperasional.70

Perbedaan ipendapat iantara iScholten idengan iAlgra itu, imenunjukkan

ibahwa iperaturan ihukum imenempati itempat iyang isentral. iApabila isatu

idipandang, ihak itu idiperoleh iIndividu isemenjak ilahlr iberarti iperaturan ihukum



iberperan isebagai imelegalisasi ihak-hak iyang isudah idimiliki ioleh individu.

iSebaliknya ijika idipandang, ijustru iperaturan ihukumlah iyang imemberikan ihak

ikepada individu, imaka individu itidak imempunyai ihak iapa ipun ikecuali ijika

iditetapkan ioleh iperaturan ihukum. iBerpegang ipada isatu ipihak isaja, itidak

imenunjukkanikenyataaniyang isesungguhnya. iDariisudutinilahidapatidipahami

iapaiyangidikemukakaniolehiSudiknoiMertokusumoidiiatas.

Dalamisetiapihakiselaluiterdapatiempatiunsur, iyaituisubjekihukum, iobjek

ihukum, ihubungan ihukum iyang imengikat ipihak ilain idengan ikewajiban, idan

iperlindungan ihukum. Sudikno iMertokusumo iselanjutnya imembedakan idua

imacamihak, iyaitu ihak iabsolutidanihak irelatif. iHakiabsolutimemberiiwewenang

ibagi ipemegang iuntuk iberbuat iatau itidak iberbuat, ipada idasarnya idapat

idilaksanakan iterhadap isiapa isaja idan imelibatkan isetiap iorang. iKalau iada ihak

iabsolut ipada iseseorang, imaka iada ikewajiban ibagi isetiap iorang ilain iuntuk

menghormati idan iuntuk itidak imengganggunya. iPada ihak iabsolut ipihak iketiga

iberkepentingan iuntuk imengetahui ieksistensinya, isehingga imemerlukan

ipublisitas. I

70 Ibid, hal. 40.
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Berbeda idenganihak irelatifiyang imerupakanihak iyang iberisiiwewenang

iuntuk imenuntut ihak iyang ihanya idimiliki iseseorang iterhadap iorang-orang

itertentu, isehingga ihanya iberlaku ibagiiorang-orang itertentu. iHak iabsolutiterdiri

idari ihak iabsolut iyang ibersifat ikebendaan idanhakabsolut iyangtidak ibersifat

ikebendaan71.

Menurut iSalmond, istilah ihak ibisa idisifatkan ikepada. iarti iyang isempit

idan iarti iyang iluas. iHak idalam iarti isempit, iyaitu iselalu iberkolerasi idengan

ikewajiban. iSebutanihakisebetulnyaimeliputiisemuaipengertianiyangitermasukidi

idalamnya imasing-masing iadalah; ihak idalam iarti isempit, ikemerdekaan,

ikekuasaan, idanimunitas.



2. PengertianiHakiMenguasaiiDariiNegara

Mengenai iHak iMenguasai idari iNegara ini itertuang idalam iketentuan

iPasali2iUUPAiyangimenyatakanisebagaiiberikut:

a. AtasidasariketentuaniPasali33iayati(3)iUndang-UndangiDasaridanihal-hal

isebagaimana iyang idimaksud idalam iPasal i1 iUUPA. iBumi, iair, iruang

iangkasa, itermasukikekayaanialamiyangiterkandungidiidalamnyaituipada

itingkatan itertinggi idikuasai ioleh iNegara isebagai iorganisasi ikekuasaan

iseluruhirakyat.

b. Hakimenguasaiidariinegara idalamiayati(1)ipasaliniimemberiiwewenang

iuntuk:

71 Ibid, hal. 45-46.
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1) mengatur idan imenyelenggarakan iperuntukan, ipenggunaan,

ipersediaanidanipenggunaanibumi, iairidaniruangiangkasaitersebut. b.

menentukan idan imengatur ihubungan- ihubnungan ihukum iantara

iorang-orangidenganibumi, iairidaniruangiangkasa

c. menentukan idan imengatur ihubungan-hubungan ihukum iantara

iorang-orang idan iperbuatanperbuatan ihukum imengenai ibumi, iair

idaniruangiangkasa.

c. Wewenang iyang ibersumber ipada ihak imenguasai idari iNegara itersebut

ipada iayat i(2) ipasal ini, idigunakan iuntuk imencapai isebesar-besarnya

ikemakmuran irakyat, idalam iarti ikebangsaan, ikesejahteraan idan

ikemerdekaanidalamimasyarakatidaninegara ihukumiRepublik iIndonesia

iyangimerdeka, iberdaulat, iadilidanimakmur

d. Hak imenguasai idari inegara itersebut idi iatas ipelaksanaannya idapat

idikuasakan ikepada idaerah-daerah iSwatantra idan imasyarakat iHukum



iAdat, isekedar idiperlukan idan itidak ibertentangan idengan ikepentingan

inasional, imenurutiketentuaniPeraturaniPemerintah.

Apabilaidicermatiiatasiketigaiwewenangisebagaimanaiyangidiaturidalam

iPasal i2 iayat i2 iUUPA idiatas, imaka idapat iditafsirkan ibahwa inegara iberperan

isebagai ipenguasa iatas iseluruh ikekayaan ialam ibaik idiatas ipermukaan ibumi

imaupunidiidalamibumii(termasukitanah)idiiwilayahiNegaraiRepublikiIndonesia.

iHakimenguasaiidariiNegaraimerupakanisalahisatuibentukipenguasaaniatasitanah

iyang ibersumberipada ikonstitusiiNegara iRepublik iIndonesia iyaitu iPasali33iayat
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i(3)iUndang-Undang iDasar i1945 iyang iberbunyi i: i“Bumi idan iAir idan

ikekayaan ialam iyang iterkandung idi idalamnya idipergunakan isebesar-besarnya

iuntuk ikemakmuran irakyat”. iKetentuan itersebut ikemudian idijabarkan ilebih

ilanjut idalam iPasal i2 iayat i(1) iUndang-Undang iPokok iAgraria. iHak

iMenguasai idari iNegara iseperti iyang idiejawantahkan idalam ipasal i33 iayat

i(3)iUndang-Undang

iDasari1945itersebutimengandungiartiibahwainegaraiberperanisebagaiipemegang

ihak ipenguasaan iatas itanah iyang itertinggi, iyang iditegaskan ilebih ilanjut idalam

iPasal i2 iayat i(1) iUndang- iUndang iPokok iAgraria iyang imenyatakan inegara

isebagaiiorganisasiikekuasaaniseluruhirakyatimemegangikekuasaanitertinggiiatas

ibumi, iair, iruangiangkasa, idanikekayaaniyangiterkandungidiidalamnya.72

Denganikonsepihakimenguasaiitersebutibukaniberartiirakyat/masyarakat

ikedudukannya iberada idi ibawah inegara. iDalam iprinsip i“negara imenguasai”

imakaidalamihubunganiantarainegaraidanimasyarakat/rakyat. iMasyarakat/rakyat

itidak idapat idisubordinasikan ikedudukannya idibawah inegara, ikarena inegara

ijustru imenerima ikuasa idari imasyarakat/rakyat iuntuk imengatur itentang

iperuntukan, ipersediaan idan ipenggunaan itanah iserta ihubungan ihukum iyang

ibersangkutanidenganitanah. iJadiinegara ihanya iberperanisebagaiiwasitiyangiadil



iyang imenentukan iaturan imain iyang iditaati ioleh isemua ipihak idan inegara ijuga

72 Irawan Soerodjo, Hukum Pertanahan Hak Pengelolaan Atas Tanah (HPL) Eksistensi,  Pengaturan
dan Praktik, (Yogyakarta: LaksBang Mediatama, 2014), hal.7.

58
itundukikepadaiperaturaniyangidibuatisendiriiketika iturutiberperanisebagaiiaktor

idalamiaktifitasnyaimelakukanipemanfaatanitanah.73



73 Ibid, hal.8
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BAB III

DATA HASIL PENELITIAN

A. Wawancara Dengan Pihak Pemerintah Kementrian Koordinator Bidang

Perekonomian Republik Indonesia

1. Fepti Wijayanti., SH., M.H74

Berdasarkan pemaparan narasumber terkait dengan upaya pemerintah

dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan tanah dan hunian memaparkan

bahwa ketersediaan tanah dan pemenuhan kebutuhan hunian saling berkaitan.

Berbicara mengenai pemenuhan kebutuhan masyarakat akan hunian, jika  mengacu

pada Peraturan Presiden Nomor 18 tahun 2020 tentang Rencana  Pembangunan

Jangka Menengah (RPJMN) tahun 2020 – 2024 dan dokumen  Rencana Strategis

Kementerian PUPR Tahun 2020 - 2024, dalam 5 tahun  mendatang Kementerian

PUPR mendapat tanggung jawab untuk menyediakan  875.000 unit rumah melalui

pembangunan 51.340 unit rumah rumah susun,  10.000 unit rumah khusus, dan

penanganan 813.660 unit rumah milik masyarakat  berpenghasilan rendah (MBR)

yang belum memenuhi indikator layak huni.

Lebih lanjut, masalah pertanahan di Indonesia saat ini masih menjadi

penghambat pembangunan, seperti harga tanah yang tinggi, ketersediaan tanah

pemerintah yang terbatas, terjadinya urban sprawling sehingga berakibat pada

tidak terkendalinya alih fungsi lahan dan perkembangan kota yang tidak efisien.

74 Peneliti, wawancara, dengan Fepti Wijayanti , ( Jakarta: whatsapp chat, 19 Desember 2021).
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Selain itu, kebutuhan akan tanah yang besar untuk Proyek Strategis Nasional

(PSN), pengembangan kota baru, pertumbuhan perekonomian serta program 1  juta



rumah untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) juga menjadi

permasalahan pertanahan yang harus segera dicarikan solusi.

Menginisiasi hal tersebut, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional (ATR/BPN) membuat sebuah terobosan dengan membentuk

sebuah Bank Tanah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 64 Tahun

2021, Bank Tanah merupakan sebuah Badan Hukum Indonesia yang  melaksanakan

sebagian kewenangan khusus untuk pengelolaan pertanahan secara  independen dan

fleksibel. Dalam PP Nomor 64 Tahun 2021 fungsi dan tugas  badan Bank Tanah

dalam aspek perencanaan dan pemanfaatan tanah memastikan  ketersediaan tanah

untuk kepentingan umum, sosial, pembangunan nasional,  konsolidasi lahan serta

pemerataan ekonomi.

Untuk strategi dan kebijakan yang tepat untuk mengakomodir kolaborasi

antara Pemerintah dan Swasta dalam penyediaan tanah dan hunian maka hal ini

mengacu pada ketentuan Pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2021

tentang Badan Bank Tanah telah mengatur bahwa dalam penyelenggaraannya,

Bank Tanah dapat bekerja sama dengan pihak lain dalam menyelenggarakan

kegiatan perencanaan, perolehan, pengadaan, pengelolaan, pemanfaatan, dan

pendistribusian tanah. Kerja sama sebagaimana dimaksud tersebut dapat  dilakukan

dengan Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, lembaga negara, badan
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usaha milik negara, badan usaha milik daerah, badan usaha, badan hukum milik

negara, badan hukum swasta, masyarakat, koperasi, dan/atau pihak lain yang sah.

Terkait dengan singkronisasi hukum pengaturan bank tanah untuk  diberlakukan

sebagai strategi penyediaan tanah berdasarkan sistem hukum di  Indonesia maka

hal ini dapat kita lihat di dalam Undang-Undang Pokok Agraria  (UUPA). UUPA

mempunyai sifat unifikasi hukum, sederhana dan menjamin  kepastian hukum bagi



seluruh rakyat Indonesia. UUPA sebagai hukum agraria  nasional didasarkan pada

hukum adat yang tidak bertentangan dengan  kepentingan nasional dan negara

serta mengindahkan unsur-unsur yang  berdasarkan hukum agama. Hal tersebut

tercermin dalam Pasal 5 UUPA. Jika kita  melihat Pasal 6 UUPA, disana kita bisa

melihat asas fungsi sosial dimana tanah  harus dapat dimanfaatkan untuk

terwujudnya kesejahteraan umum. UUPA  merupakan pelaksanaan dari Pasal 33

ayat (3) UUD 1945 yang mewajibkan  negara memimpin penguasaan dan

penggunaan atas bumi, air dan kekayaan alam  yang terkandung di dalamnya

untuk mencapai kesejahteraan rakyat. Pertanahan di  Indonesia saat ini belum

lepas dari berbagai permasalahan. Mulai dari sengketa  dan konflik, keterbatasan

tanah untuk pembangunan infrastruktur hingga harga  tanah naik tiap tahun.

Kondisi tersebut yang melatarbelakangi kurang optimalnya  peran pemerintah

dalam penyediaan tanah sehingga menghambat percepatan  pembangunan

infrastruktur. Di sisi lain, hal ini juga dikarenakan pemerintah  hanya menjalankan

fungsi land administrator, melalui Kementerian Agraria dan  Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional (ATR/BPN), sedangkan fungsi eksekutor
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dan manajerial masih belum optimal, sehingga secara de-facto pemerintah tidak

dapat mengendalikan ataupun sulit mencari solusi atas permasalahan tersebut.

Hadirnya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja  atau

UUCK mengamanatkan pembentukan bank tanah, untuk mengoptimalkan fungsi

eksekutor dana manejerial tersebut. Bank Tanah adalah badan khusus yang

dibentuk oleh pemerintah yang mengelola tanah. Bank Tanah ini berfungsi

melaksanakan perencanaan, perolehan, pengadaan, pengelolaan, pemanfaatan,

dan pendistribusian tanah (Pasal 125 ayat (4) UUCK). Sehingga hal ini sejalan

dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam UUPA.

Pengaturan terkait Bank Tanah dalam UU Cipta Kerja untuk menjawab

permasalahan terkait optimalisasi pengelolaan tanah di Indonesia, sehingga dengan



adanya Bank Tanah diharapkan dapat memperbaiki kelembagaan pertanahan di

Indonesia. Bahwa substansial yang diatur dalam UUCK telah  melalui tahap

pengkajian dan konsultasi publik, sehingga diharapakan dapat  diimplementasikan

dengan baik. Dalam fungsi aspek pengelolaan tanah, Bank  Tanah juga melakukan

pengembangan tanah untuk kegiatan perumahan dan  kawasan pemukiman,

peremajaan kota, pengembangan kawasan terpadu dan lain  sebagainya.

Pemeliharaan dan pengamanan tanah terdiri atas aspek hukum dan  aspek fisik serta

pengendalian tanah pun juga dilakukan dalam aspek fungsi  pengelolaan Bank

Tanah. Sehingga Bank Tanah dapat dijadikan solusi atas  ketersediaan lahan untuk

pembangunan kepentingan umum seperti perumahan  untuk masyarakat..
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Terbentuknya Badan Bank Tanah ini ditujukan untuk menjamin

ketersediaan tanah dalam rangka kepentingan umum, kepentingan sosial,

kepentingan pembangunan nasional, pemerataan ekonomi, konsolidasi lahan dan

reforma agraria. Tanah yang berada dalam penguasaan Badan Bank Tanah

diberikan dengan status Hak Pengelolaan, untuk selanjutnya di atas Hak

Pengelolaan ini dapat diberikan status hak atas tanah berupa Hak Guna Usaha,  Hak

Guna Bangunan dan Hak Pakai yang sesuai dengan peruntukan atas tanah  tersebut.

Selaras dengan tujuan dari dibentuknya Bank Tanah itu sendiri, Hak  Pengelolaan

yang dimiliki oleh Badan Bank Tanah dapat diberikan kepada  instansi Pemerintah

Pusat, Pemerintah Daerah, Badan Bank Tanah itu sendiri,  BUMN/BUMD, Badan

Hukum Milik Negara, atau Badan Hukum Milik Daerah,  serta Badan Hukum yang

ditunjuk oleh Pemerintah Pusat. Melihat karakteristik  dari pihak yang dapat

diberikan Hak Pengelolaan ini oleh Badan Bank Tanah  tentunya tidak semata-mata

ditujukan untuk mencari profit saja namun lebih  mengutamakan untuk kepentingan

umum, kepentingan sosial atau kepentingan  pembangunan nasional.

Karakteristik tanah dengan status Hak Pengelolaan memberikan

kewenangan kepada pemegang haknya untuk menyusun rencana peruntukan,



penggunaan dan pemanfaatan tanah sesuai dengan rencana tata ruang,

menggunakan dan memanfaatkan seluruh atau sebagian tanah Hak Pengelolaan

untuk digunakan sendiri atau dikerjasamakan dengan pihak ketiga dan
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menentukan tarif dan menerima uang pemasukan/ganti rugi dan/atau uang wajib

tahunan dari pihak ketiga sesuai dengan perjanjian.

Namun perlu mendapat perhatian terhadap beberapa pasal berikutnya  yang

mengatur bagaimana pihak yang telah diberikan Hak Pengelolaan dapat

memberikan hak manfaat atas tanah tersebut kepada pihak ketiga yaitu swasta  baik

perorangan maupun badan hukum dengan perjanjian pemanfaatan tanah.  Pihak

yang menerima Hak Pengelolaan secara langsung dari Badan Pertanahan  yaitu

instansi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN/BUMD, Badan  Hukum

Milik Negara/Daerah ataupun Badan Hukum yang ditunjuk oleh  Pemerintah Pusat

serta Badan Bank Tanah sendiri dapat lebih mengutamakan  tujuan pemberian

haknya untuk kepentingan umum dan kepentingan sosial,  kepentingan

pembangunan nasional, pemerataan ekonomi konsolidasi lahan dan  reforma agraria

sebagaimana diatur dalam Pasal 137 UU Cipta Kerja, sehingga  tidak semata-mata

mencari keuntungan saja.

Pemanfaatan yang diserahkan kepada pihak ketiga ini dapat diberikan

dengan Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai dengan jangka

waktu yang disepakati dengan batas waktu sesuai dengan yang telah diatur dalam

ketentuan peraturan perundang-undangan, serta membayar tarif sesuai dengan

ketentuan yang telah ditetapkan. Apabila jangka waktu telah berakhir maka hak  atas

tanah tersebut kembali kepada pemegang Hak Pengelolaan. Bahkan  dimungkinkan

juga tanah yang dalam pengelolaan Badan Bank Tanah yang  berstatus Hak

Pengelolaan dapat diberikan Hak Milik yang tentu saja apabila
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sudah berstatus Hak Milik maka akan dikeluarkan dalam bagian tanah berstatus

Hak Pengelolaan. Walaupun memang dibatasinya pemberian Hak Milik atas  tanah

untuk keperluan rumah umum dan transmigrasi yang tentunya selaras  dengan

tujuan dibentuknya Badan Bank Tanah.

Selain pemberian manfaat atas tanah Hak Pengelolaan ini juga sesuai

dengan nafas dibentuknya omnibus law UU Cipta Kerja yang ditujukan untuk

menciptakan iklim usaha dan investasi yang berkualitas bagi para pelaku bisnis

termasuk UMKM dan investor asing demikian pula ditetapkannya Bank Tanah

dalam Bagian keempat Paragraf 1 UU Cipta Kerja. Dimana dalam rangka

mendukung investasi Badan Bank Tanah sebagai pemegang Hak Pengelolaan

diberi kewenangan untuk melakukan penyusunan rencana induk, membantu

memberikan kemudahan Perizinan Berusaha/persetujuan, melakukan pengadaan

tanah dan menentukan tarif pelayanan. Sehingga diharapkan dengan diaturnya

Bank Tanah ini proses perizinan usaha dan investasi lebih sederhana.

Untuk regulasi yang dapat menjamin keberlangsungan praktik  pengelolaan

Bank Tanah di Indonesia yakni dengan dibentuknya reguleasi melalui Peraturan

Pemerintah Nomor 64 Tahun 2021 tentang Badan Bank Tanah  dan sedang

disusunnya Peraturan Presiden tentang struktur dan tata kelola Badan  Bank Tanah,

regulasi-regulasi tersebut akan menjamin keberlangsungan praktik  pengelolaan

Bank Tanah di Indonesia selama dalam pelaksanaannya tidak  bertentangan dengan

ideologi, konstitusi, dan UUPA serta memperhatikan  dokumen-dokumen

perencanaan seperti rencana tata ruang wilayah, rencana
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pembangunan nasional/daerah, rencana strategis, dan rencana kerja setiap instansi

yang membutuhkan tanah.

B. Hasil Wawancara Dengan Pihak Pemerintah Badan Pertanahan

Nasional 1. Dr. ling R Sodikin arifin SH., CN., M.H., M.Kn75



Narasumber memberikan komentar terkait dengan upaya pemerintah

dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan tanah dan hunian bahwasanya

pemerintah melalui regulasi yang dikeluarkan saat ini yakni pada ketentuan

undang-undang cipta kerja telah memberikan suatu terobosan baru pada

reforma agria yang mana dengan dikeluarkannya ketentuan mengenai undang

undang nomor 11 tahun 2020 tentang cipta kerja yang mengatur adanya

ketentuan mengenai bank tanah. bank tanah yang akan dicanangkan oleh

pemerintah itu sendiri dipoeroleh berasal dari tanah hasil penetapan  pemerintah,

tanah dari pihak lain, tanah dari penugasan pemerintah, dan  perolehan asset

eksBPPN sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan.  Yang nantinya

diharapkan dengan adanya bank tanah, akan mengakomodir  tanah-tanah yang

dulunya merupakan tanah kosong atau tidak dipergunakan  sebagaimana

merstinya dapat dialihkan dan dimanfaarkan guta kepentingan  bersama.

Untuk Penyediaan tanah dan hunian melibatkan swasta dalam kaitannya

dengan pembangunan, penyediaan, hingga permodalan, strategi dan kebijakan

75Peneliti, wawancara, dengan ling R Sodikin Arifin, ( Jakarta: whatsapp video chat, 7 Desember
2021).
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yang tepat untuk mengakomodir kolaborasi antara Pemerintah dan Swasta

dalam penyediaan tanah dan hunian yakni dengan mengoptimalisasi kerja dari

bank tanah yang akan dibentuk, hal ini berlandaskan pada ketentuan Pasal 36

Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2021 tentang Badan Bank Tanah yang

telah mengamanatkan bahwasanya Bank Tanah menyelenggarakan

kewenanganannya dapat bekerja sama dengan pihak lain. Kerja sama tersebut

dapat dilakukan dengan Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, lembaga  negara,

badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, badan usaha,  badan

hukum milik negara, badan hukum swasta, masyarakat, koperasi,  dan/atau



pihak lain yang sah. Sehingga dengan adanya kerja sama inilah maka  tidak

adanya masyarakat yang akan dirugikan kembali, terlebih mengenai  kasus-kasu

penggusuran yang notabeninya merugikan masyarakat sebagai  pemilik tanah.

Terkait dengan kasus bahwa daerah aceh yang sudah lebih dahulu  menerapkan

konsep bank tanah tetapi berlandaskan pada hukum adat dan  hukum islam yang

berlaku, maka tentunya konsep tersebut tentunya tidak  dapat diberlakukan

secara penuh dalam sistem indonesia hal ini disebabkan  negara indonesia

bukanlah negara islam. Sehingga konsep yang ada di daerah  aceh dapat

diberlakukan asal tidak sesuai dengan prinsi kesatuan negara  indonesia.

Selain dapat berkaca pada konsep bank tanah pada daerah aceh,

konsep Bank Tanah telah diberlakukan jauh lebih dahulu di beberapa Negara

68
seperti Belanda. Menurut anda, dengan praktik pembiayaan di Indonesia serta

budaya hukum di Indonesia, regulasi yang dapat menjamin keberlangsungan

praktik pengelolaan Bank Tanah di indonesia tentunya regulasi yang ada haru

sesuai dengan prinsip-prinsip dan palsafah bangsa indonesia yang dalam hal  ini

adalah prinsip keadilan sosial bagi seluruh rakyat. Terlebih pada kasus

pembebasan lahan yang kerap kali melanggar hak-hak rakyat tentu akan

mencidrai hak asasi dari pada masyarakat indonesia. Sehingga diharapkan

regulasi yang mengakomodir semua kepentingan baik itu kepentingan

pemerintah, inverstor dan masyarakat.

Terkait dengan pendapat narasumber yang menyangku tentang lahirnya UU

Cipta Kerja yang tahun lalu telah diberlakukan dalam substansi pengaturannya

mengamanatkan pembentukan Bank Tanah secara meluas di Indonesia.  Bahwa

menurut narasumber dengan adanya kebijakan tersebut tentunya sudah  sangat

tepat dan menjadi jawaban atas permasalahan pertanahan yang ada di  Indonesia.

Mengingat bahwa praktik Bank Tanah membutuhkan peran



pengawasan yang lebih dari BPN terhadap tanah-tanah terlantar yang ada di

wilayah Indonesia, menurut narasumber bahwasanya diperlukan adanya

penambahan sumber daya manusia yang harus dimiliki oleh BPN terlebih

berbicara mengenai pengawasan yang akan dilakukan pada seluruh wilayah

Indonesia. Mengenai bentuk koordinasi yang dapat dilakukan antara BPN dan
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Lembaga Bank Tanah dalam pengawasan terhadap kepemilikan tanah yakni

ditetapkan pada waktu

C. Hasil Wawancara Dengan Akademisi.

1. Hanafi Tanawijaya SH., M.H76

Terkait dengan semakin tingginya angka kebutuhan tanah dan rumah

setiap tahunnya, maka hal ini tidak terlepas dari peran Pemerintah dalam

pemenuhan kebutuhan masyarakat akan tanah dan hunian Berbicara mengenai

konsep tanah sudah dimulai sejak orde baru yakni pada Zaman Menteri  Agraria

Bapak Sony Harsono, bank tanah merupakan salah satu upaya yang  dilakukan

oleh pemerintah untuk menyediakan lahan bagi kepentingan  pembangunan

karena konsep dasar tanah yang ada di indonesia yakni dikuasai  oleh negara.

Sehingga ketika pemerintah ingin melaksanakan pembangunan  secara fisik dan

memelukan tanah maka tentunya hal ini pemerintah akan  langsung berurusan

dengan masyarakat sebagaai pemilik tanah. pada  peraturan yang telah

dikeluarkan yakni Kepres Nomor 55 Tahun 1993 yang  diubah dengan UU

Nomor 22 Tahun 2012 Tentang Pengadaan Tanah Untuk  Kepentingan Umum.

Dalam Uu Nomor 2 Tahun 2012 tersebut menyatakan  bahwa ada dua cara yang

dapar dilakukan terkait dengan pengadaan tanah

yakni dengan pelepasan hak dan percabutan hak. Hal inilah yang



76 Peneliti, wawancara, dengan Hanafi tanawijaya, ( Jakarta: whatsapp video call, 10 Desember  2021).
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